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Fenelitian ini bertujusn untuk mengetahul pertimbangan—
pertimbangan para peternak yang menjual ayam aduan Jjenis
bangkok di dalam menentukan kualitas ayam aduan tersebut dan
untuk mengetahui jenis-jenis biaya vyang dikeluarkan dan
jenis—jenis penerimaan yang diperoleh peternak ayam aduan
jenis bangkok di Kotamadya Ujung Pandang.

Fenelitian ini dilaksanakan selama Z bulan yaitu dari
bulan September - Oktober 1995 di wilayah Kotamadya Ujung
Fandang. Fengambilan data dilakukan dalam 2 tahap vaitu
tahap I adalah wawancara langsung kepada peternak responden
dan tahap II adalah pengumpulan daftar pertanyaan
(kuision=r) dari responden. Jumlah responden yang memsnuhi
syarat untuk penelitian ini adalabl sebanvyak 15 orang.

Dari hasil wawancara dan pengumpulan data secara
deskriptif diperoleh gambaran bahwa secara umum Taktor=—
faktecr yang mempengaruvhi kualitas ayam aduan jenis bangkok
. adalah faktor seleksi kefurunan, manajeman pemealiharssn  dan
perawatan danmn pola-pola latihan ywang diberikan. Faktor-
faktor inilah yang menjadi parameter dasar di dalam cenentu-—

an kualitas ayam aduan jenis bangkok pada penelitian ini.
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Berdasarkan hasil apalisis data diperoleh hahwa para
peternak  vang memiliki ayam adusn jenis bangkck kualitss
atas (A) adalah 10 orang, kualitas mensngah (B) zfzlah &
ocrang dan kualitss bawabk (C) acalah 1 orang.

Dari hasil analisis biaya berdaszrkan kritsria kualitas
ayam vang dimiliki oleh peternak Yang manjual avam aduan
jenis bangkok diperoleh gambaran bahwa secara umum biaysa-
biaya wang dikeluarksn aleh masing-masing peternak vaitu
biaya makanan, biaya cbat-gbatan, biaya vaksinasi dan gaji
tenaga kerja. Untuk kualitas atas (A) maka biayva terbesar
yang dikeluarkan adalah biaya gaji te2naca kerja. Sadangkan
untuk kualitas menengah (B) dan kualitas bawah (C) biaya
terbesar adalah biaya makanan.

Hasil analisis penerimaan pada masing-mesing kuslitas
diperoleh bahwa rata-rata Fenerimaan pada kualitas atas (&)
adalah Rp. 1.378.000, kualitas menengah (B) Rp. 295.000 dan
kualitas bawah (C) pada saat penelitian ini berlangsung
tidak ada penjualan. Dengan hasil ini maka terliha® bahbwa
semakin baik mutu dan kualitas &kan mempengaruhi bosar
kecilnya p!éerlmaan dari peternak.

Dari hasil dan pembahasan maka dapst ditarik kesimpulan
bahwa kualitas ayam aduan jenis bangkok amat ditantukan oleh
adanya keterkaitan antar bebarapa faktor vaitu selesksi
katurunan, manajiemen pensliharaan dan perawatan ssrta pola-
pala  latihan wang dihe?ikan aleh pihak pets-nzk. Hasil
analisis biaysa diperoleh bahwa biava varo dikeluarkarn akan
mempengaruhi kualitas yang pada akhirnya akan memeoengsarubi

besar kecilnya penerimaan.
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FENDAHULUAN

DL dalsy periogizas: FPezmdangunan Jangka Parjang Tahap
Il sekarang ini, subk =s=htor peternakan sabagail begian
intearal  pem2angunan nasional semakin diarahkan usiuk nen-
ciptakan sustu iklim usaha yang sehat dan dinamis tagi per-
ekoromian masyarakat. Hal ini dilandasi oleh situasi s=2at
sekarang ini, di mana sub sektar peternakan semakin dituntut
umtuk berperan aktif di dalam mengikuti gerak laju p=m—
bangunan. - S2lain itu, untuk mengupavakan peran yang dinamis
tersebut maka sub sektor ini diharapkan untuk menjacdi asuatu
sub sektor yang dapat mendukung bagi perkembangan dan ke-
lancaran aktivitas gerak éektur—seutnr lain di dalam me-—
nambabh asset perskonomian negara.

Sebagal realisasinya maka dibuat beberapa konsep dasar
di mana sub sektor peternakan tidak hanva dipandang dari
segl biologis saja, tetani semakin diperluas dengan mzlihat
dan mengembangkan sub sektor ini ke dalam bentuk sektaor
industri baru.

Sejalan dengan itu, pencembangan sektor-sektor lain
vang diharapkan mampu menunjang konsep-konsep di a2tas sa-
makin igalakkan. Hal ini sudah tentu ditujukan untuk men-
ciptakan suatu keterkaitan antara sub sektor peternakan
dengan sektor—-ssktor lain. Dan salah satu sekitor yang

dinsrapkan mampu untuk meangamban cita-clits tersebut adalah



=Ehtcr pariwmisata. Ssktor ird actsrsial
t=rnak dan produk  hazil petsriskan s@bacal shyayk vanz
maharik bagl woisatzwan. Hal ipi dams® kikas 1:in
Bazersps bDudaye vang terdapat di Iadeon=sia, misalnva horspan
magl di Madura, adu kuds di Larbok, dan adu ayam i Eali da=
Toraja.

Fropinai Daerah Tingkat I Sulawe=i S2latan meruvsskan
salah satu daerah yang mempunyail potensi cukuz bzsar- s=zlain
di bidang pengembangan usaha peternakan Jjuga pengembangan
kepariwisataan. Hal tersebut cidukung cleh berbacai fakteor
penunjang, antara lain faktor alam, faktor kebijaksanaan
pemerintah, den kondisi sosial skonomi varg memungkinkan.
Kedua bidang ini dapat saling menunjang dalam program Fem=—
bangunan Jangka Panjang 1I di Sulawesi Selatan.

Salah satu kemoditi ternak yang dapat dijadikan sebagai
andalan obyek wisata adalah ayam aduan jenis bangkok. Fada
awalnya Jjenis ayam bangkok marupakan janis ayam yang harya
digemari oleh para pencinta unggas karsna mamiliki perawakan
tubuh wvang kokoh dan kelihaiannya dalam bertarung. Dari
kmedua sifat ini, maka popularitas avem bangkclk semakin baik
bahkan eampai mengalahkan popularitas ayam  aduan  jenis
lokal.

Karena kepopulerannya, ayam bangkok mampunyai harga
wang <eangat tinggi. Kengataan ini merndorong para oeterrak
untuk mengusahakan budidaya ayam bangkok begi  kepesntingan
hismia. Tujuanrnya adaiah memperoleh pncapatan yang labihr

tinggl dari usaha jenis ternak avam lainnya.



S2ilauh  inl masmin iragakan kurargova pesnalitian co-
ngenai petarrak yang menjual ayam aduzn utazmanya darl fermis
ayam bangkok. Hal ini menarik Lntuk dikaii lebih laniut ns—
lalui sustu panelitian. Untuk dtulah maka dilskukan  suatu
penslitisn tantang 2spsk biaya dan pererimsen varg diper=lsh

para peternak yang menjual ayam aduan janis bangkok.

Ferumusan Maszalah

Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka masalah—

nya dapat dirumuskan sebagail berikut

l. Bagaimana keadaan umum para peternak yang menjual ayam
aduan Jjenis bangkolk di Kotamadya Ujung Pandang.

Z. Bagaimana manajemen pengelolaan dan po=meliharaan ayam
aduan jenis bangkok mulai fzes anak ayam hingga dewassa.

Js Apakah selekei kKeturunan, manajszmen perawaten dan po-
melliharaan serta pola—-pola latihan &akan mempengardabi
kualitas ayvam aduan jenis bangkok.

4. fApakah biava—-biava yang dikeluarwan akan berpengarub pada
penerimaan psternak yang menjual avaﬁ aduan jenis banghkok

di Kntamaﬂya Ujung Fandang.
dan aan F itian
Adapun tujuan yang ingin gdicapai cari penelitian ird

adalah ¢
1. Yntuk mengetahui tingkat dan gelonjgan masyarakat vyang

menjadi peternak yang menjual ayam sduan jenis bangkokr di

rotamadya Ujurg Fandang.
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<. Untuk mznpetahyi teknis can manajemen prmalihacaan  avam
aduan janis banghkel,

S+ Untuk mengetahul pertimbargan-sertimbasgan para rmats-rak
Yang mEajual ayam adusn Jenis Sengkok di dalam peEnsntuan
kualitas ayvem 44 ¥oetamasdya Ujurg Pandang.

3. Untuk meEngetahul Jenis dan tesarnya biaysa yang
dikeluarkan serta FEnerimaan para peternalk vang menjual
ayam acuan Jjenis bangkak di Kotamadys Ujung Fardang.

Fenelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan
intormasi tambahan begi peternak vang meniuval s&svam aduar
jenis bangkok tentang aspok-z=ziek yang berspgoran dalam

budidaya dan manajem=n pemeliharsannya. Salain 4 41

penalitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pesting

bagi pengembangan Jjenis ayam aduan ini di masa-masa Wang

akan datang.




TINJAURN FPUSTAKA \

Tindsuen Youm Avam Aduas (denis Bannkol

Menurut  farwaono (1994}, bahwa ayam adusn acalar ayam
jantan dewasa varg dirawat dan dipelikara khusus ustuak di-=
sabung atau disdu. Selenjutnya ditambahkan bahwa, hampir-
semaa ayan aduan memiliki bentuk badan yang komaak, atletis,
baik susunan otot-atotnya, =skang can paruhnya kokoh ssrta
Ruat.

Muslim (1993) menyatakan, bahwa jenis ayam aduan vang
paling terkenal di Indecresia saat ini adalah avam bangkok
yang mulai masuk ke Indonesia sejak tahun 19&72 dari
Muangthai. Selanjutnya BSudireo (1991} menambahkan, bahwa
selenarnya yang dinamakan ayam bangkok adslah hasi! per—
silangan antara ayvam Meslayu dengan avam lokal di daerah
Ayutthays, Bangkok Utara. Yang ternyata berhasil dikembang-
kan sebagai ayam bibit unggul, baik ==bagai avam petelur dan
pedaging maupun sebagai ayam aduan.

Menurut Sardjoko (1930), bahwa beternak ayam bangkok
bertujuan uwntuk menghasilkan ayam jantan yang nanti jika
sudah cukup wuwsianya akan dirawat untuk diturunkan ke
g=langgang pertarungan ayam untuk me2lawan ayam jantan lain-
OYa. Selanjfutnya dikatakan oleh Sudradiat (1995). bahwa
karera ayam bangkok impor harganya cukup mahal sshingga
baryak p=cinta ayam ini yang tak mampu menjangkaunya, Olehk

karena itu, keberadaan ayam bangkekx di  Indonesia perlo




Menurut  Sardjioke (1987) , balwa tuivan bztszrnak  avam
bangkok adalah memprocduksi avam acuan yvang kelasnva tingzi.
Eelanjutnya ditambahkan bahwa un ik ﬁaka:d terzabut maka
diseamping menggunakan bibit yang baik ayam sepnerti itu Eisa
difasilkan jika FEradatannya dimulsi sejak menjslang =21
telur dibuahi sampai dengan ayam jantan berumur kuranc lakih
2 bulan yaitu =aat ayam jantan sudah dewasa danm mulai
mendapatkan perawatan khusus unbuk €iturunkan ke gelanggarg.

Seleksi -merupakan salah satu usaha meningkatkan muiu
genstik’, Usaha ini dalam petsrnakan ayam aduan adalah pa=-
milihan indukan bermutu yang diharapkan menghasilkan “ururman
yang bermutu pula. Selanjutnya ditamhahkan, bahwa ciri-ciri
fisik ayam aduan untuk pejantan adalzh badannya paniang,
sikap badan waktu berdirli membentuk sudut sekitar &40 derajat
dari ujung kepala ke ekcr, lutut sedikit mznekuk kebelakang,
tulang leher kekar dan lain-lain. Eifat-sifat khaenya vyang
baik harus mempunyail semangat tarurg vang tinggi dan pantang
meny2rah, stamina vang bagus, pukulzan ywang koras, tzpat dan
akurat. BSedang untuk calon induk betina yvang bagus berwar-a
hitam kembang mengkilat, kepalanya nyambe, kakinys ngerotan,
sisiknya belimbing, bahunya keras danm tebal, bentulk Lepala
labih panjang dari kepala pejantan, berumur sskitar 7 bulan,
Selanjutnya untuk perbapdingan ideal eantara Jantan dar

‘betina adalah 1 1 3 artinya ! pejantar melavani 3 hetina

{Saraono, 15%94).
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Hiimurrahman {199a) renyatakas, bahwa anakx ays: dari

mulal  menetas sampai dengan wmur 3 bulan tetap dizsik oleh
inddknya dengan tujuan agar kaki kua*t Xarena lebilk Eanvak
bergerak. Selanjutnya Citambahkan, bahwa makansn yancg di-
teriken pada anak avam b2rupa makanan jadi atau korzant-at
dalam bentuk butiran kecil sedangkan air minum vang civeri-
kan harus bersih dan steril maka sEbaiknya diberikaa air
sumur ataw air PDAM. Untuk pencagahan penyakit maka dilakis—
kan wvaksinasi pada usia awal, =anitasi kandang, tempst
makan, tempat minum maupun perlengkapan lainnmva.

Manurut Farakkasi (1983), bahwa ransum m=rupakan Lombi-
nasi bosberapa bahan makanan Yang dikonsumsl ss=cara normal,
depat meansuplai zat-zat makanan untuk ternak dalam =ubub.
Sedangran Rasyaf (1972) menyatakan, bahwa sampai atac tidak-—
nya kandungan nutrisi di dalam ransum ke dalam tubuh urggas
2kan dipengaruhli ocleh bagaimana ransum itu dibsriksn dan
suatu hal yang percuma bila ransum yang berkuzslites baik te—
tapi pembariannya cerobeh sehingga banyak ransum ysng tar-
buang .

Fada minggu pErtama perlu disediakan kurang lebih 5 kg
makaman unituk setlap 100 skor anak ayam dan dalam minggu ke—
dua Jjumlah itu ditambah lagi sebanyak 3 kg, selanjutnya
ditambahkan 3 kg tiap berselang 1 minggu sampai ansk avam
‘berumur kurang lebih 2 bulanm (Diamah, 1971).

Frogram wvaksinasi me-upakan bagian dari suatu gprogram

manajsmen yang bagus akan tetapl ssbagai tambahan parly juga

d




dipgershatikan Procgram sari

tasi. Selanjutnya, barws wvaksinasi
inil marupskan suaty Sistim pemberian kekenslan tarhadep anak
ayam lewat 2 atau T hari dari ururnya dan dilakukan lszwat
vaksinasi intranazal stay sntraokuls* atau lews: mata car
hidung vang terbuka {Sukan*o dan Sugeng, 1980).

Sudrajat (1995 manyatskan, bahwa avam setelah barumua-
2 bulany, sebailknya dipindahkan kekandang pembpsaran. Ayam
dapat dipelihara dalam kandang secara berﬁ@lnmpnk. ber-
pazangan atau tunggal, tergantung pacda tujuannya. Selanjut-
nya ditambahkan bahwa avam remafa umur 2 = 7 bulan ini
memerlukan Jenic pakan yang berbsda gengan anak ayam vyang
baru menstas. Kadar protein yang diperlukan padz masa
remaja mulai berkurang, meskipun jumlah pakan vang diberikan
semakin meningkat. Jenis—jenis pakan yang biasa dibsrikan
yaltu campuran pakan buatan pabrik dan pakan tambahan ala-—
miah sepsrti jagung, gabah, tauge dsn kangkung. Selanjutnya
Alimurrabman (1994) menambahkan, bahwa makanan campuran ini
diberikan sampal ayvam memasuki masa dewaza atau umu- B bulan
zabelum a&avam siap tarung. Eemudian pada uszia & — B bulan
ini latihan—latihan khusus sudah mulal diberikan vyang di-
maksudkan untuk menygembangkan kemampuan bertarung (gaya dan
cara), mengembangkan mental (berani dan pantang manyerah)
dan mengembangkan kondisi fisik (kekar, lincah, kuat pukul-
Iann?a dan tahan pukulan).

Mamuru:t Muslim {1993}, Dahwa secara unum pemeliharaan

avam dewasa tidak banyalk berb=da dengean pameliharsan pada

!?




ayam banckok remaia. Yang penting wntuk dizerhatikan adalah

pElaksanaan pragrag latihan can perswatan pada poiartar

untuk membentuk penampilan ayas banghok yang prima. Eedang-
kan untuk ayam batina parhatiannys lebit dititikberatken
PAdE  penjagaan stabilitsas tubuh supaya dopat meniadi  infuk
wang lebih baik. Dewasza kelanin Fada ayam bangkok acdalah
pada  umur 7 bulan selanjutnya ditambahkan, bahwa kebutuban
ayam dewasa akan energi yaitu 45 - 51% dari tatal ransum dan
protein sebesar 14 - 1&% dan biasanyva ma%anan vang diberikan
adalah Jagung giling, dedak dan konsentrat vang disalinoi
dengan hijauan.

Makanan untuk calon ayam adusn diberikan 2 kali sshart
Eeiitar pukul 7.00 pagi sebelum latihan dan pukul 1700
menjelang masuk kandang. GSedangkan air minum yang diberilkan
bigsa dicampur dengan abat sumbsr mineral danm vitamin uwuntuk
menjaga kondisi ayam agar tetsp baik. Makanan pokok ayam
aduan seperti pellet atsu bolus ditambah dengan dedak halus
selain itu ayam perlu pakan tambahan berupa potongan daging
sapi atau daging kambing =zetiap 2 hari sekali. Dan makanan
tambahan berupa 0gabah dan beras merah diberikan setiap 3
hari sekali. Makanan tambahan lain berupa campuran tomat,
wortel, dedsk halus dan maduy vang berfungsi untuk mamulibkan
tenaga dengan cepat setelah meEnjalani latiban  {(Sarworo,
1994,

Sardioko (1980) menyatakan, bahwa kalah menangnya avam

pejarntan dalam pertarungan dipengaruhi oleh kelas dari ayam,
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pErawazan, dan tandingsn baik besar, panjang badan, +ingai,

j2lu dan usia ayam. Kemudisn eitambahkan bahws pela-pala
latihan pada ayam aduan sdalah (1Y ri:eﬂg-atahui Lapar  aysam
sudah dapat dirawat/dilatin {training), (2) penjemuran dan
memandikan ayam eetiap pagi, (3) latihan fisik, (4) latiman
bertarung (sparring partner). BSelanjutnya Sudradiat (199%)
menambabkan, bahwa khusus untuk latihan fisik dan  mental
adalah bertujusn untuk mengembangkan kemampuan bertarung dan
membentuk ketahanan fisik serta mental yang handal sehingga
ayam bangkok tersebut memiliki stamins yang kuat, nafas vang
panjang dan kondisi tubub vang sehat.
Fengertian Biava

Menurut Harmants (1982), biaya adalah jumlah vang
vang dinyatakan dari sumber-sumber ekonomi yang dikorbankan
untuk mencapai tujuan tertentu. lstilah biayva biaza di=
anggap sinonim dengan: (1} hargs pokok (2) beben. Eedangkan
Sudarsono {1%83) menvatakan, bahwa yang dimaksud dalam biava
dalam pengertian ekonomi adalah seamua beban vyang harus
ditanggung untuk menyediakan barang agar siap digurakan oleh
vonsumen. Selanjutnya ditambahkan bahwa teori blayva biasanya
disusun atas dasar anggapan babws Biaya rpenyediaan barang
bagi kansumen sebaglan besar adalah bkiaya produksi,

Biaya produksi adalah s=amua pengeluaran yang harus di-
keluarkan cleh produzen untuk memparaleh Taktor—-faktor

produksi dan bahan—bahan penunjang lainnya yang didayaguna—




kan ager produk- = gt
SEr Produk-produ: testsntu yang akan direncanskan dasst

kerwujud dengan bsik ‘Kartasapoctra, Xarzazzpoontra, Kartasa-
pozk-a, 1984Y.

Harnante (1993) menyatskan, behwa Siava adalah nilai
korbanan yang dicurahkan dalam suaty proses prcduksil; samula
fizik, kemudiamn diberikan nilai rupiah. Selanjutnya Hi-
tambahkan bahwa adalah bekerapa faktor vyang mempengaruni
biaya yaitu aspek-aspek vang menvangkut lokasi adalah tomeat
prozes produksi  berlangsung, waktu preduksi, jumlah  vang
akan ciproduksi, cara dan tekrologi yarng diterapkan serta
komcdltas yang akan diprodukei.

Menurut Mubyarto (198%), bahwa biaya—biaya vang di—
keluarkan dalam suatu proses produksi dibedakan menjsdi
biava tetap dan biaya variabel. PBilayva tztag adalah Jjenis
biaya vang besar Fecllnya tergantung kepada besar kecilnova
skala produksi, sedangkan biaya wariabel merupakan biava
vang besar kecilnya tergantunc kepada besar kecilnya hasil
produksi.

Eroduksi berbesgai jumlah input memerlukan input kesatu-
an faktor—-faktor produksi. Yang diperiuvkan dalam kambinasi
yvang digariskan oleh tingkat-timgkat mariinal subtitusi.
Buna mencapai kesatuan faktor-Tfaktor produksi, maka sstiap
perusahaan memberikan 1nbalan  yang disebut biaya. Sa—
‘lanjutnya ditambahkan, 9ahwa biaya-biaya tergantung pada
jumlah=jumiah nwerrbagal faktor sraduk=i vang dipsrlukan uniux

memproduksi sutput yarg targangkutan dan  harga-harga wyarg
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wedayar untuk  kesstuan faktor-faxtsiE  produksl bersspoe

(Wimardi, 199C),.
i ian Fenerimaa

Menurut Prawirckusumo (1990), pemeriaaan (gross incomz)
adalah pendapatan u=zsha tani vang belun dikurangi dengar
Riaya. Selanjutnys ditambahkan, barwa "gross income" tarba-
gi dua bentuk, yaitu bentuk "cash" dan  “non cash". Yanc
pertama berdasarkan dari penjualan hasil produksi, dapat
darli tanaman maupun ternak sadangkan vang "non cash” dapat
berupa produk  yang dikonsumsi langsung oleh petani‘ atau
ditukar olek komaditi lain yang dapat Gterupa barang dan
Jjasa.

Eoekartawi {(178&8), memisahkan pendanatan usahatsni ada-
lah suatu pendapatan kotor dan pendapatan bersih. FPendapat-
an  kotor acdalah ukuran hasil perolehan total sumber davya
yvang digunakan dalam usahatani, sedangkan pendapatan bersih
adalah selisih antara pendapatan kotor usahatani dan pengs-—
luarFan total usahatani.

Hernanto (1993) menvatalkan, bahwa p2ndapatan usahatand
berkaitan dengan s2mua benda milik (asset) vyang mempunyail
nilai uwang vyang dimiliki secara sah oleh petani. Untuk

analieis aseets ini dibedakan dalam tiga istilah pokok,

YaLEL §
=, Yang dikelompokkan dalam "fiwed asszte" adalah s=mua
temda milik petani yang tidak mungkin diuangkan (:zamzh,

bargunan, Pagar, dan lain=lain}.




- I “I"aﬁ E" | P
3 Ciielempoikan dalam "working ssmssts" adaiah semua

benda  yang muaah

=
[=
51l
-

divangkan, mizalnya ternak,
pErtanian, dan lsin-lain,

C. Yang cikelampokkan tends yang mudah divangkan dzlam fahun

produksl  {currant assers), misalnya hasil ternak, hasil
tanaman, uang tunai, dan tain-lain.

Feneriraan bersunber dari pEmasaran atau penjualan hasil
usaha, seperti panen tanaman dan bareang clahannya seria
panen dari peternskan dan olahannya. Sslanjutnya ditambah-
kan bahwa jenis-jenis penerimaan vang bisa dihasilkan, di-
antaranva :

i. Penerimaan tunal dari penjualan kasil uwsahatani dan
segala keuntungan yang berhubungan dengan kegiatan usaha-—
tani.

2. Penerimaan dalam bentuk natural seperti konsumsi komoditi
vang dihasilkan usshatani.

. Penerimaan atau penghasilan bukan tunal seperti gerubahan
nilal ternak atau barang milik.

4. Fanerimaan dari sumber diluar usahatani, seperti upah

kerja {(Soskartawi, Soeharjo, Cillon dan Hardaker, 19B&!.




METODE PEMELITIAM

Tempat dan Waktu FPernelitian

Perelitian ini dilakeznskan O R YL S e

Eulan Sszptamber sampai dengan bulan Dktobar 1995 yvango bap-

lokasl di wilayah Kotamadya Ujung Fandang.

Mztode Pengambilan ta

Dalam penelitisn ini diperlukan Z macam data vaity
1. Data Frimer.

Data primer adalah data yang dipesroleh dari hasil
wWawancara dengan respanden yaitu peternak vang menjual  ayam
aduan jenis bangkok. FPertanyaan—pertanyasn vyang diafukan
telah disiapkan terlebih dabulu dalam bentuk kuisioner.
Data-data primer yvang diperlukan untuk tujuan penelitian ini
adalaht
- Eeadaan Umum Responden.

- Aspek-aspek Teknis Pemeliharaan Ayam Aduan Jenis Bangkok.

- Biaya=biava dan Fenerimadan yang dipercleh Fefternak yang
menjual avam aduan jenis bangkok s@lama bulam Dktober -
September 1970.

2. Data Sskunder.
Data sekund=r adalah dats-data pelsngkap vyang di-

peroleh dari Instansi atau pihak yang berhubungan dengan

penelitian ini, berupa:

- Letak Astronomis, Topogratis dan agdministratif.

- FPanduduk dan Jumlah Fenduduk .

i3




= Fandidikarn
— Distribusi Pendapatan,
— Ratz-rata Pendapatan psr Kapita.

= Ternak dan Jumlah Ternsk.

Car ik Sampel

Metode Fenarikan Sampel yang digunakan adalah dengan
cara sampel tidak terbatss dimana para responden dipilih
langsung dari sejumlah populasi yang beternak dan menjual
ayam a&aduan jenis bangkok dengan tidak melibat atau membagi
populasi terlebih dabulu ke dalam golongan atauw kelas—kelas.

Jumlah populazi wvang menjadi responden dipilih secara
sengaja dengan pertimbangan masih terbatasnya peternak yang
menjual ayam aduan jenis bangkok di Kotamadya Ujung Fandang.
Dan responden vwang layak untuk tempat pengamoilan data
penelitian =dalah 15 orang.

Tahap pengambilan data dibagi menjadi 2 yaltu tahap 1

{bulan Septamber) adalah wawancara langsung dan tahap 11
adalah pengunpulan daftar pertanyzan (Rpisionar) pada
respondan .

Data-data vyang diperoleh, ditabulasikan k= dalam

'Il:ahél-tabel ka=zil penelitian dan disanalisis s=Ccars

daskriptif.

" Anali Da

Dalam penelitian ini, data—data yang diperoleh dioclah

yang kemudian dianalisist
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Data keadaan umum resporden diklasifikasikan Serdasar-kan

Fl e o i - <
WmLE,  Lingrat  pendidikan, mekerizan tetap dan skals

] 1 -1 L # W - -
usaha. Date-data ini dianalisis sscara deskriptif.

Data manajemen peneliharczan yang dilakuken oleh para

mespenden  dari selak fase arak ayam hingoa dewasa yang
cianalisis secara deskriptif.

Kriteria penentuan kualitas avam aduan Jenis bangkok

ditentukan bardasarkan @

&. Beleksi keturunan, dimana :

A = Seleksil pejantan

B = Szleksi induxk betins

C = Beleksl ayvan dara

D = GSeleksi anak ayam

k. = Tidak ada seleksi khusds

b. Manaiem2n perawatan dan pemeliharaan, dimana 3

E = Pesbherian pakan utama berkualitas
F = Pemberian pakan tambahan
G = Femberian obat-obatan

M = Femberian vaksinasi

I = Fenggunaan tenaga kerja terampil

¥ = Tidak ada jenis pEmzlinaraan Ehusus
c. Pola-pola latihan, dimana &
J = Msmandikan dan menjemur ayam
L = Mengurubt ayam

M = fLatinhan fisik

N = Sparring partner
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Training

A
k idak ada pola lstikan khusus

a, i

7l

ata b i1

iaya diperoleh dengen menjumlahkan kessluruba
peng@luaran  (biaya produksi). Sadangkan JEMS -1 mAAr
Siparolel  dengan menjumlahkan  kesalurubss OEErimaar .

Data—~data ini kemudian dianalisis secars deskrip=if,

Konsen EEEFEEiDﬂﬂI

konsep operasional dari lingkup penelitian ini diguna=-
kan bhatas-batas pengertian setagai berikut:

= Ayam aduan adalah dyam jantan bargkok dewasa yvang dipe-
lihara khusus untuk diadu.

— Peternak vyang menjual ayam aduan adalah orang yang me—
ng=lola wuszaha gpeternakan sskaliqus menjual ayam aduan
untuk kepentingan bisnis.

— Biaya adalah jumlah keseluruhan pengeluarzn tunai bagi pe—
ng=elolaan usaha.

= Fenerimaan adalah s2luruh hasil tupal vang diperalsh
dari ternak.

= Kuazlitas ayam aduan adalah nilai kemampuan dan ketrampilan
ayam aduan dalam berlaga/bertarung di arsna vang di-
pengaruhi gleh Tfaktor seleksi katurunan, marsjieman
perawatan dan pemellibaraan serta pola-polz  latikan vang

dikerikan oleh psternsknya.




KEADAAN UMUM WILAYAH FPENEZLITIAN
F. Letak Astrocrnomis

*otamadys  Daeran Tingkat 11 Ujung Pandzng sscars

BOMINLStratif merupaker ibukota propinsi Sulawesi Selatan
ve&ng terlztak di  pancai baras peda  koordinst 119° 2e°

17,38" Buiur Timur dan #9 .8° &,19" Lintang Selatan.

B. Letak Administratif

kKotamadya Da=srah Tingkat I1 Uiung Fandang terletak cdi
bagiamn barat Sulawesi Yang berbatasan antara :

1. Sebelah Salatar berbatasan cengan Kabupaten Gowa,

2. Bebelah Utarz berbstasan dengan Kabupaten Fangksp.

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupsten Marecs.

4. Sobelah Barat barbatasan dengen Salat Makassar,

Wilayah dini s=2cara administrati? terdiri dari 11 EKg-
camatan vyang meliputi 98 Kelurahan defimitif, 24 Kelurahan
persiapan, 788 RW dan 4.228 RT dengan luss wilayah 175,77

kmZ.
C. EKeadaan Morfologi dan Topografi

Kotamadya Daerab Tingkat II UJUHq.PﬂHdng terletak di
dasrah pantai wvyang memanjang pada bagian barat dan utars
kota wang salah satunya besrpotensi untuk dasrah pengembsngan
1aut sehinoga berpelusng s2bagai daerah sentra pardagsngan
produk thasil lsut dari kabupaten-kabupaten serkitarnya.

Sedangkan pada dataran rendah mulail dari teni pantai sstalah

barat dan melebar k2 arah timur sejavhk kurane lebih 20 k=
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dan memani 3 ,
- 8N0 dari szlatan ke utara perupatan damrab-disran

pEngembargsn  pemukimzn, pertokoan, cerkantaran, panfidikan

dan bahkan pengembangan kawasan industri,

Ketamedva Dasrah Tingkat II Ulung Pancarg marugpakan
kota pesisir vang kearcaar wllayahnya datar den hanye se—
bagian kecil dataran tinggl vang terdapat dJdi kKecamatan
Biringkanaya. fecara keseluruhan ke=irgaian cari  permukaan

laut wntuk wilayah ini berkizar antara 1 - 25 netar dengan

derajat kemiringan tanah rata-rata © - 5 kearah barat.

D. Keadaan Iklim

kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Fandong, separti
daersh—-dasrah lainnva di n=zgara ini beriklin tropis Rarens
letaknva menghampiri khatuliszstiwa. Fernviraran matahari
rata-rata 57,7353% dengan temperatur/suhe udara rata-rata 27 -
I3 C. BSedamgkan curah hujan tahunan rats-rata 171 mm dengan
jumlah hari hujan 171 hari pertahun. Kelambaksn uvdara ber-
kisar anmtara 5& — B5% dengan kscepatan angin cata-rata Z - 3

knot perjam.

E. FPenduduk

Penduduk Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Pandang pada
akhir Desembar 1994 tercatat 1.048.201 jiwa vang terdiri
dari laki-laki 9521.061 jiwa dan perempdan  327.140 Siwa,
I Dengan l1aju pertumhuhén panduduk 2,3B8% pertabur. Feadudek

tersebut terssbar dalam wilayvah Kotamadya Ujung Fandang.
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lebin jelas ' :
JBILAEMYA penvetarsn parduadul sadse masing-naszing
cecamatan dapst dilihkast dede T

+ 4
[amel 1,

-abel 1. Jumlah Hazm Farsantase Pendudul Kotamadya Liung
Fandang psca tiap s2tan tahun 1994,

4
il
ri
¥
=]

= —

=] Kecaratan Penduduk (fiws) Persanbtzss {2}!

i

| 1. Marisc &1,75% 3,879 l
2 Mamaiang 74,540 e i 5
%, Tamalste 227 . 8599 21,93
4, Makassar 104,983 10,02
. Ujung Pandang 39.5914 I,77
& Wajo . 003 4,39
7 Bantoala &7 .852 5,648
3. Liung Tanan a7 .0248 4,49
5. Tallo 121.313 11,39
10, Fanakkukang 174.030 15,69
i1. Biringkanavya 72.107 Ty o3
Jumlah L.o28.201 L0, 0

Sumber : kKantor Statistik Kotamsdya Ujung Fandang,
1994 .

Dari tabel 1 terlihat bahwa EKecamatan wyang Jumlah
penduduknya terbesar adalah Tamalates yvaitu Z229.807 jiwa atau
sekitar 21.79Y dari Jjumlah pEﬂdudﬁk di Kotamadya Uiung
Pandang. sedang Kecamatan yang tarendah jumlah penduduknya
adalah Ujung Pandﬁng yaitu 3%9.814 jiwa atau berkisar 3,77%.
Melihat distribusi Jumlah pendudukx ini maks nampak bahwa
tingkat penyebaran penduduk adalah tidak merata.

Tirgkat k=padatan pernduduk di Kotamadya Uiung FPandang

merurut luas gEQgPafiEI pada tahun 1994 rata-rata J5.963

Jiwa/ kmI. Untuk rincian selengkapnya capet dilihat pada

Tabel 2.
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T: w1 4 = i L
abml 2. Luas dan Tingkat Kepadatan Percudul Kotazadys

s a0 : ; -
Uiung Fandanc pads ciag Kocamatsn tabuea L5994,

Luas Wilavah ingkat Kapadatan |
S ot o alias b AT Ti q;;ndujziﬂﬂu i L
{km2} Lilwie knl )

1 Mariso 180 ERLREC E

I 2. Mamajang & 5 X100 :
= Tamalatas 27,44 7 .80
4. Makassap 2 E5D 414660
e Ujung Pandang 2 AT 15,028

P Wajo 1,59 2%.117 ‘

7 Bontoala 2,10 XX .84 E

8. Ujijung Tanah 5,94 T 47 ]
2. Talla 5,873 20.843

10, Fanakkukang 41,.1% 4,224 ]

i1, Eiringkanays B0, 08 e 1

HEumbaE = rantaor Btatistik ¥otamadya Ujung Pandang,
tahun 1974.

Dari tabel! 2 diatss dapat dilihat bahwa tingkat ke-=
padatan pendudul tiap kecamatan tardspat parbedaan vyang
cukup besar. Kecamatan flakassar adalah wyang kepadatannya
paling tinggi waitu 41.4580 jiwa tiazp km2 dan kKecamatan
Biringkanaya adalah yang paling rendah yattu P28 Jjiwa =iap
km2 .

Dengan demikian hal yang perlu dicatat bahwa walaupun
Yocamatan Tamalate jumlabh pendudukrnya yang terbanysk di-
banding Kecamatan laip tetapi tinmgkst kepagatan penduduknya
jauh ¢i bawah rata-rata tingkat kegadatan penduduk di
Kotamadya Ujung Fandang. Hal ini dissbabkan karena wilsyah

Kecamatan Tamsiate adalal termasuk luss yaitu Z7,4% km2 dan
merupakan salah satu kecamatarn wilayah gangembangan kota s=-
hingga ada racanderungan fenduduk dari wilavah lain pindah

k@ Kscamatan carsebut.

B3
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S=wang 5 : - -
SETERAR  distribusi  senduduk  be-daserkss  umor  dar

aenis kelamin dapat cilihat gpada Tabsi 3.

Tabal I, Persent :
FErsentase Penduduek M2nurud Melomsok Unur dan

i";!;;? Kelarin di Cotamadya Uluwng Pandang tahun
Fo. CEolongan Umur Laki-1aki FPeremouan Jumish '
(tabhun} (%) %) (%)

Lo w g o 8 9,77 16,07 9,92 |
<. + = g 11,24 10,75 11,04
. 10 — 14 12,.2% 12,50 12,38
4. 15 -= 1% 11,79 12,18 11,98
% 20 - 24 13,00 12,87 12,97
5. 23 = 29 9,45 P22 9,33
Za 30 - 34 7,32 7.88 7,41
8. 33 = 39 &,58 &,72 559
7. 40 -~ 44 5, %9 4,47 4,93
10, 45 = 4% 4,45 4,38 4,44
1L, L. - o4 R e . gl
12, 55 -~ 59 1,54 1,78 1,79
13, & - &4 1,67 2y D0 L.34
i3, &3 = &9 0,82 0,B0 0,75
1M 70 = 7& 0,95 b T 0,72

14, 73 keatas 0437 0,52 ¢,48 1

Sumber @ kKantor Statistik Kotamacdya Uiung FPandang,
tahun 19%74.

Dari tabel F dapat dilihat bahwa persantase penduduk
varng berumur 20 — 24 tabun ke bawah mencapal Jjumlah rata-
rata 58,29% dari total penduduk Kaotamadya ULiung Pangang.
Hzl ini menysbabkan parlunya perhatian khusus dari pikak

pemerintah  karena jumlah pmrsentass usia muda ini  teptunva

alkan terus menlngkat yang ssialan dengan meningkatnya angka

Marapan hidup. Tetapi sudah tentu tanpa mangabsikan

. i £ B s
pencuduk lanjut usia yang juga akan semakin meninglkat.




Dengan melihat +ahe’ =

distas Juge tgmiibast Dafs=
Jumlah persentzaae tsrbesar asnduduk adalap wusiz keria

| 1 ;. i
| produkiif. Hal ini disebabkan karsnz usiz antars 295 - 59

tabun  merupakan usia kerja produkti? kirecz 2
dari umur terssbut przstiasi keria aksn ceaderung  menurun.
Farkembangan suatu wilavah amat dipengaruhi oloh kadinamisan
aktifitas dan kegiatan pendudulk dari wilaysh tersssct  untuk
mengembangkan bsrbhagai sektor vital varg mengarah kzpada
pengembangan - wilayah. MNamun perkembangan tersesbut hairus
diimbangi dengan psngembangan sektor ekonomi dan  kesenpatan
kerja karena apabila tidak makxa fumlah penduduk yang tidsk
produktif akan semakin bertambah vyang sslanjutnya mam-
pengaruhi stabilites kehidupan masyarakat.

Sedangkan parbandingan peanduduk laki-laki dengan
penduduk perempuan menunjukkan angka yarg relatif hampir
berimbang yaltu laki-laki S21.041 jiwa dan perempusn 327,140
Jiwa.

F. Tingkat Pendidikan

Keadaan pendidikan dalam suatu  Bultur rasyarakat
sangatiah penting dan harus mendapat perhatian utama dari
pemerintah dalam  usaha untuk peningkatan kualitas sumboer
daya manusia. Oleh karena tingkat pendidikan vang memadal

menyebabkan sesE0rang maﬁpu untuk mengubsh cera hidup statis

menuiu ke cara hidup yang 1ebih dinanis dJdan manguntungkar

untuk mencapai kebahagiaan dan kesejshterazn Risug. iUk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabal 4.
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rabel &, keadsan Tingtat Pendidikan 31 Kotamsdys USucg

Fandang tahun 1994,

»
~

Ma. Tingkat Perndicfikanm

|
i == Jumlan FeErssntaas |
E (Fiwa) (%) i
1 i. Taman Kana:—Kanak F.ETT R v E
2. Sekolah Daszr 126,113 49,00 |
. BLTP Sederajat LT ER 21,04 ;
4. BLTA Sederajat 55, 253 20,21 !
9. Ferguruan Tinggi 16.029 &, 00 |
[
Jumlah 25635.482 100,00 :
Eumber @ Kantor tatistik Kotamedva Ujung Fandang,

tahun 1974,

Dari tabel 4 terlihat bahwa tingkat pendidikan panduduk
Kotamadya Ujung Pandang varg paling banyak adalah sekzlah
déiar yaitu 129.113 jiwa atau 47,00%. Kemudian SLTF se-
derajat B35535.810 jiwa (21,04¥), BLTA saderajat SIT.257F jiwa
(Z0,21%) dan perguruan tinggi 1&6.029 jiwa (&6,08W) serta yvang
terkecil adalah TK 9.8&77 (3,67%).

Partisipasi sekolah (bidang pendidikan) dapat meng-
gambarkan tingkat ketersediaan kualites sumbar daya manusi=s
serta aktifitas pendidikan di suatu dasrah. Pirtigipasi
sekolah disinli menyatakan ssbagai rasio penduduk yang masih
bersekolah terhadap penduduX usia sskolah dimana semakin

besar nilai dari rasio ini maka berarti semakin Ebaik.

5. Rata-rata Fengeluaran Ferkapita

Tingkat penggluarah zuat: rumah  tangga amat zrat
MubuFAgannya dengan tingkat pendapatan karena semakin tim3gi

i Lap  canderun meningkathkan
tingkat pendapatan SEgFDrang ax g Fkath
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umlan T r :
3 PENJ=lnaran. Tingkat pangeluaran ini bisa cdigunakan

sebagsi indikat
=ga dikator untuk meEnguku- kessjshteraan penducuk.

T R
oeh B Ratd rRLa Fangeluaran Parkapita Sabhulan
ggnurut sumbar Penghasilan Utama Ruman Tangga
i Kotamadya Wiung Pandang den  Salawssi

Selatan tahun 1993,

Sumbeir penghesilan Rata-rata Fengeluaran Parkapitaf
Ma. rumah tangga Sebulan (Rp)
Ujung Fandang Sulawesi Selatan

1. Fertanian Th.EHZ4 28.287
2. Fertambangan dan Peng=

galian 34,529 o8. 282
-« Industiri Fengolahan 24,071 FF.171
4. Listrilk, AC dan Gas &0, 835 49.973
3. Bangunan dan Konstruksi 44.484 a0, 4L
&. Perdagarngan, Rumah

Makan dan Hotel 49,574 42.104
7. Angkutan, Pengaudangan

dan Komunikas=i 41.42% S mos

8. Keuangan, #suransi,
Usaha Fersewaan Bangun-—
an, Tanah dan Jasa Per-

usahaan &7 . 289 ! 55,241

2. Jaza Kemasvarakatan,
Sosial dan Perseprangan  L2.881 42,178

10. Lainnya &£9.992 a0 . 378

11. Fenerimaan Fendapatamn 74.52B a9 s24 !
jumlah 57 734 498,037
Rata-rata =1 ey 45,278

Sumber ! Kantor Statistik Kotsmadya Ujung FPandang,
tahwn 1993.

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa Jjumlah rata-rata

penceluaran perkaplta masyarakat c:z Kotamadys Ujung FPandang

lzbih tinggi dibanding derngan rata-rata pencg2luaran penduduk

Sulawasi Ss=latan masing-masing sebesa- Rp. 34.%39 dan Rp.

453.278.




21 4 i e ;
Hal ind dizsklumi karans Kotamadyva Ujiung Pandang adalan

== =k E s §
nEupakan  ibukgtg propainsi dan pusst dari segela ksgiztan

pErstonomisn 21 Sulawssi Selatan., Dergan kopois:i  fas

shuk

Py oy " By s - r
maxa Eingkat gayve beli dan kessjantearaan masyserakat sucah

teniu  lesbih  bBaik dibendingkan deongsn masyarakat Sulawesi
Selatan yang mencakup juga pelosok-pelosck psdeszan. Selain
itu terdapat kecendrungan bakwa  masvarakat pErkotaan
mempunyal sifat vang konsumtif untuk memenuni kebutuhannva.
Faktor inilah wyang menyshabian rata=r-ata pengsluaran
penduduk di Kotamadya Ujung Psndarg lebih tinggi dardi

Sulawesi Selatan sSecara keseluruhan karsna  penvebaran

penduduk lebih banvak di dasrabh pedesaan.

H. Pertumbubhan Riil Produk Domestik Regional Bruto (FDRB)
menurut sektior.

Fertumbuhan Ritl PDRZ setiap sektor Eronomi di
Kotamadys Ujuno FPandang selama periode 1989 - 19935 dari 11
sektor lapangan usaha ternyata ssktor industri  pengoalahan
wang tercatat paling %ingg:l s@lama periode tersEbut yaitu
mampu mencapal rata—rata 10,54% pertalunnys. Kémudian
disusul oieh sektor lilstrik, gas dan air minum yalitu
mencapai rata—rata B,27% pertabunnya. Barta urutan ketiga
vaitu sakior angkutan/komunikasti reta—-rate mancspai B8,2Z7X
eetiap tahunnya selama perioce terssbut.

fApatila dilihat peranannya terhadap FPORE tabdan 1997 di
Kotamadya Ujung Fancang maka saktor vyang palirg <Zomipan

adalah sektor peErdagangan yaltu mencapai sebesar I&,600

[N
=]




kamudizn yruts
WUIEN kzdua adalah anghutan dan  kemunikasi yarg

pEranannva  m - . )
¥ NEIpal. 23 TEY. Sedangkan sekEor industrl

an a . .

perngolaian  hanva mamzu . mecduduki  urutsn  ketiga s=hesar

=0 " pig o s
13,90% terhadap nilai total FORE tshum 2993,

I. Pendapatan perkapita

Fendapatan perkapi“a Xetamadyva Uiung Pandang selaaa
period= 1989 =-1993 menunjukkan peningxatan dari tahur ke
tahun. Pen?gpatan perxapita tahun 1559 baru meoncapal Rp.
720.613 wyang kenudian naik sampai menjadi Rp. 817.3537 pada
tabun 1990, Tahun 1992 naik lagi menjadi Rp. 997.71% dan
terakhir tahun 1993 naik menjadi Rp. 1.127.910, Apabila
dirata-ratakan maka kenaikan pendapatan perkapita sshesar

11,734 setiap tahunnya ssElama periode tersebut.

Jd. Keadaan Peternakan sscara Umum.

oebagal salah satu bagian intsgral pembangunan, sub
sektor peternakan mempunyal andil yang tidak kecil bagi
pembangunan nasiconal. Hel ini dilandesi olsh kenyataan

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan kasejanteraan
masyvarakat akan berpendaruh paoda pola—-pola konsumsi
makanannya dimana ada kecendrungan babwa kebutuban produk-

produk  hasil tarnak sebagal sumber protein hewani samakin

lama =zemakin maningkat.

Meryadari akan hal tzrsebut maka sotansdya  Ulung

Pandang sebagsl santira keclatan perskonomian €i Sulawesi

E=l1atan turut beErpacu dengan dagirah—dasrah 1aism vuntuk terus

=



meningcatkan -
3 ' mMUtu dan kusglitas Lernak dengan mengzabangkan

b = i B -
berbagal metode-mztode baru.  Unkuk jelasnya

Jumlan 20p0ulz=id - 2 :
PLiasi  ternak di Kotamadya Ujung Pasdang dapat

dilihet pada Tabe: &,

Tabal &. Jenis  dan Cumlan  Ternak 24 ¥otamadys Ujung
Fandang tahun 1974,

MNo. Jenis Ternak Jumlah (skor) Fersesntsse (%} I

1. Sapid 1.788 0,41
2. kerbau- 2,733 0,43
3. h‘: Ll 1;: [l 12‘} ':!IE:'3
4. Kambing/Domba Z2.017 0,47
b o Eab i 1.278 027
6. Ayam Ras 109,259 29526
7. Ayam Buras 2793.418 ETF 02
= 1 -4 E 15.847 3,89

Jumlah ATZ. 6467 100,00

Sumber : Dinas Feternakar Kotamadya Uijung Fandang,
Eahun 1994.

Dari tabel & diatas dapat dilihat bahwa jumlah
poplulasi ternak terbesar adalah ayam buras yaity 293,618
ekor atau &%9,02% dari jumlah total tsrpak di Kotamadya Ujung
Fandang. Kemudian ayam ras mencapal 197.2£9 ekor (25,25%)
diikuti oleh itik 4146.847 skor {(3,B9%), kerbau 2.732 ekor
T kambing/domba Z.017 ekor (0,47%), sapi 1.7BE ekar
(0,41%) dan terakhir adslan kuda mencapai 120 ekor (0,03%).
tingkat , populasi sektor peErungoaIssn pada

Tingginya

s dan avam buras pada Fhusdsnyva adalah dizzkabblan

Larena sifat dari pemeliharaan ternak inmi tidak terlaly

=aksnt usaha sampingan xsluarga.,
sukar dan ¥adang hanya merugakan usaha TRing 3

2%
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Selain ity manajemen Farawatan dan pemzliharaan masik

mENgauAzkan sSistem pemeliharsan tradisicnal dimans syan-syam

tersebut di lepas dan diunhas begitu saja di zisa—sisa lahan

(Perarangan; veng ada,

0




HASIL DAM PEMBAHASAN

= 1 5 : H i
Pewaza ini, Perkembangan budidayae avan aduan  janis

bangl{.ﬂ.-: SEMakin besar dz k_alanga.ﬂ pij"‘_‘e:"h.:-'u_!:'_ E=rutama yang

MEMPUnYSL hobki mangady ayam. Hal ini dissbabkan karena
selain popularitasnva juga harganya yang nenarik. Saat
sekarang  ini, memiliki ayam bangkel bukan hanya untuk
kegemaran dan kebanggaan saja, tetapi +telah berkembang
menjadi lahan bisnis vang prospektif. FPermintaan terhadap
ayam jenis ini dari hari ke hari esamaiin meningkat, seclabh-
elah tidak ada tanda-tanda kej=nuhan.

Sebelum berbicara lebih jauh tentang keuntungan dan ke-
unggulan dalam pembudidayaan zyam bamngkok ini maka f£arlebih

dahulu kita melihat apa dan siapa serta dari golongan mana

vang saat sekarang ini bsternak dan menjual ayvam aduan ja2nis

bangkok.
Gambaran Umum FPeternak yang Menjual Avam Aduan Jenis Banghkok

a. Umur Responden

Umur peternak dapat mempengauhi  keberhasilan dalam
mengelola suatu cabang usahatani yang dijalanksan. Dalsm me-
nerima informasi dan inovasi baru maka petarnad yang berumur

muda lebih cepat menerima hal=hal vang dianjurkan danm lebih

i 3 i diszbabkan ka=-zra darga
berani mensrima resike. Hal imi dis qan

muF vang ralatif muda masih lebih dinamis dam kreatif saria
L £

S— timgod untuk mengEmbangkarn usatataninys agar
= | >

i v 1 |y Flum
lebilk Beik: Sedangkan seseorang yang berumur tus mem




panvai  kKamasis
(= 2PAS1LTAE H :
" PEnJ=2iolaan  vang mungkin  labik  matang

k.-a.i‘.E'ha tE‘lE‘h mE‘mFL‘.ﬂ‘fai ba.n'-r-at- per:g?:laman_

Unibilk, i ] AP i : Bt
18bih jelasnya, klasifikas: umur peternak vang

menjual &yam adusn dapst dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7, Perggolongan Usur Faternak yang Menjual Ayam

Aduan Jenis Bangkck Berdasarkan Usia keria
Froduktif cdi Eotamadya Ujung Fandang Tahun

1995,
No. Tingkat Umur Jumlah Petarnak Persentase

{ tahunm) {orang ) (%)
¥a 21 = F0 4 26, &7
o, 31 - 40 S 33,33
%, 41 - =0 5 33,33
4. a1 - &0 1 &, 57

J uml ah 13 100, 00

Sumber : Data Frimer Setelah Diolah, 19935.

Dari tabel 7 ditunjukkan bahwa persentase Jumlah
peternak vyang menjual ayam aduan jenis bangkok terbanyak
pada klasifikasi umur 3I1 = 40 tabun dan 41 - 30 tahun
masing-masing 33,33K. Sedangkan persentase tingkat umur 51
- &0 tahun yang terendab valtu &H857%.

Hal ini berarti bahwa rata=rata umur masih tergolong
usia produktif dan masihi mampu untuk berfikir s=scara kraatif
gelola usahanya seghingga produktifitas dan kualltas

dalam men
deri ternak ayamnya masih Risa ditingkatkan lagl.
b. Tingkat Fendidikan.

Salah satu fakior yang Jugsa turat menantukan

beberhazilan dari suatu pergslalaan usahatani adalab fakitor
. ==

iy




Hal ini i
i mom 4 . .
‘BErlihatian bahwa sebagian besar pEtErnak

‘ang  mend E ‘
yand Fniual  avam aduan jenig bangkeok (respcnden) adalah

pengambangan  dari Usahatarinya lebih baik s@mhingga dapat

meEningkatkan kuantitas maupun Xualitas dari tesrnak avamnva
¥ANG  pada akhirnya akan memperolen suatu hasil pendapatan

usaha vang cukup memuastan,
c. Fekerjaan Pokok.

Dari hasil penelitian iri dipercled  babwa sabagian
besar respondsn atau pars geternak yang menjual ayam aduan
jenies bangkok mempunvai cekerjaan pokak [(tetap). Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 9. Fezkerjaan Tetap Feternak vang Menjual

fyam Aduan Jenis EBangkok di  Eotamadya
Ujung FPandang Tabun 19%5.

1 = danis FPekerjaan Jumlan Feternak Fersentase
(orang) (%)
X Fetani 1 a,a87
2 Wiraswastsa a S 0
X Fegawai Swasta, < 13,33
4, Fagawal MNegeri 4 Zh, 57
i Kontraktor 2 3,33
&. Fengacara - b &7
’ 3w 1ah 15 100,00

sumber ¢ Data Primer Eztelah Diclah, 1979,

M=lihat dari jenis peksriaan para peternak yang menjual

ayam sduan jenis hangkok dari tabsl 9 diatas, maka seshagian

, . . : ngusaha dan pegawvai =3
hesar didominssi nleh golongan pang a ai={a| negeari

=4




dengan parsent
pEFSEnLas ; - - i
e 2 masing-masing b i ¥ dar 2E LT R

dan =nga 3 . _
PENQAEArS  ¥8itu masing-masing £,67%,  Hal ini dapat

berartl bahwa pokerjsan beternak avas aduan  jenis banglak

merupakan pekerjaan sampingan yang digesngaruhi oleh  hebbi
atau tingkat kesukaan terhadap ayan basgkok tersobut.
Seperti diketahul bahwa dengan tingkat mobilitas kerja
yang tinggi kadangkala dapat menvebabkan keojesnuhar  dalam
PekErjaan  yang secars tidak langsung dapat mempengaruhi
kondisi dan aktifitas. Untuk mengatasinva kadang orang
mencasi Ltzmpat penyaluran untuk  keluar dard kaj=znurhan
tersebut dan salah satu cara adalabh menvalurkan hobbi.
Untuk paternak yang menjual ayam bangkak, pIkerjiaan beternak

inf adalah salah satu cara Untuk mengatasi keisnuhan kerja

atau mengisi waktu libur kerjia atas dasar hobbi.

d. Skala Usaha.

Sebegai usaha sampingan maka jumlah terna% ayam bangxok
vang dipelihara oleh peternek tidak terlalu besar atau masih
Hdalam skala kecil. Namun demikian, ada diantara rasponden
dalam manajemen pangs&iclaan usahataninye fe=lah menerapkan

manajiemen profesional.  Untak lebih felasnya dapat dilihat

pada Tabel 10.




Tabel 10, Skala Usghs Petar
Bduan Jdernis Rangk
Pandang Tabun ig9en,

&k Yany Meejual Avan
k. di Kotamadya Uiung

i
.
o

¢ T Skala U=aha Jumlal Pete,-nak Farssntass E
(ekor) {aiang) (%) I
L. 1 - 1og 1: 73,34
2. 161 - 200 2 13,33 '
g 0L - ZFoo 2 13,33
Jdumlahn 15 L4 g D

Sumber : Data Primer- Setelah Diclah, 1995.

Dari tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa 73,24%
mampunyai skala usaha 1 - 100 ekor. Sedangkan sisanya skala
usaha 101 — 200 dan 201 - 300 masing-masing 13,33%. Hal ini
dapat dimalk lumi karena wusaha peternakan avam banghkaok
didasarli semata—-mata hanya .faktur hobkbi sehincga Selum

mengarah pada mancari keuntungan yang DEsar.

Teknis i Faan Ayam enis Bangkok

Tujuan dari peternak membudicayakan &yam bangxaok memang

i_

[

berbeda dergan pemeliharaan ayam ras maugun EUTES . SERE
pun dapat menghasilkan daging dan talur (induk betisaliy pe-
ternak dengan sengajs tidak memanfsatian Rasil  1tu uetud
dijual. Marska hanya ingin menjizal ayam bangkok, khususnva
yang mempunyai Jenls kelamin jantan. Sebagal ganktaran,
Bahwa seskor ayam bangkek feuwasa yang sudah  jaci dapat
dijual dengan harga sinegl bahkan kadamy azZs calom zam-
beii ingin menukar harang—-barang varg targolcng mesteh

: Lo g o
generti aotor, mobil dan Zain— &aln.
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FEER desarnva, mputu dan kualitzs =yam baankak di-

tentukan glah ma , )
==t Manajemsn psrawatan dan pemal iharzan yara bair

gJak =2net | ’ .. :

melifaraan yang baik cisini dlartikan bahws baik can  buruk-
nys hkencisi  tarnak amat ditentukan elah  faktsr  Sreeding
teamitlizbiskean), feeding (makanan) ear  faktor mansjerial
(tztalaksana pemeliharaan) tanpa mengabaikan faktor non
teknis separti lingkurgan dan loin-lain.

Untuk 1=2bih jelasnya, manajizmzn dan teknis pemslikarasn

ayam aduan Jjenis bangkok dapat diikuti pada peskakasan

Berikut ipi =

fA. Tatalaksana Femeliharaan Anak Avam.

Tatalaksanan pemeliharaan pada fase—-fase awsl kehidupan
ayam amat penting diperhatikan karena pada usia ssperti ini
merupakan fundamen dasar bagi kebsrhasilan peseliharsan
selanjutnyva. Ayam—ayam berumur puda mempunyal kondisi  yane
ma=ikh lamah dan dayva adaptesi d=ngan lingkungan masih
relati® rendah sshingoga amat rawan penyakit maupun  santapan
hewan—hewan pemangsa seper-tl ktikus, kucing can lain-lain.
Biasamya tingkat mortalitas pada masa 4ini cukun tinggi

kadangkala merupakan masalah bagi para pstarnak.

Zistem pemsliharaan sada usia awal dagat dilakukan,

dangan 2 cara yaltu dipelihara dengan induknys ssndiri  mau-

sur  dengan cara penyapihan anak (pergandaigan). Hal dini

dizpayaikan dengan kondisi dan tujuan yang handak ataue akan

dicasat dalam betzrnak ayam Sangkok Ini., Untuk kebutuhan
" e ™ -
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mutu  dan kualit ;
=+85 Maka sistem pems!inaraan vang dianjurkan

dalah a . ;
= anak Y Em ﬂinEllhaF& olek induk . Secangkan k= rL

tujuan kuantit i ks ) _
o &= LaE makg Edualhnya E?Eﬁhayam muda ini o= gab—

T

kan ﬂengan induk EEhiﬁgga incuk dalam waksyw vang ralati

fis

=h

Elngﬂat t? s 3 M1ﬂgqu} EEtElah FTmlEahan dgﬂgan anakﬂ indup

dapat bartelur kembali.

Fada umumnys sistem pemeliharaan anak ayam yang dilaku-
kan oleh para responden adalah denqgar  menggunakan sictem
yang pertama yaitu anak-anak ayam diikutkan bzrsama dengan
induk  hingga umur 1 bulan. Alasan dari respondsn yang  di-
dasarkan pengalaman, bahwa tingkst mortalitas  anak Y am
dengan sistem ini cukup rerdah bila cibandirgkan dengan cara
pengandangan anak tanpa induk. Hal ini disebabkan karsna
teriaminnya EKeamanan sang anak oleh perlindungan irduknva
dari cengkeraman pengaruh lingkungan luar, adaptasi terhadap
lingkungan mudah dan cepat serta daya tanan penyakit cukup
tinggi. Selain itu, anak ayam nampak gemuk dan szhat karsna
aktit dalam bermain dan mencari makan. Hat ini Rampir
seialan dengan pandapat yang dikemukakan oleh Alimurrahman
(1954), bahwa dengan sistem pemzlihasaan anak ayarn barsama
induk  maka kaki akan kuat karena l=2hih LGCanvak bergerak,
adaptasi terhadap linokungan sudah =ajak dini sehingga hke-
vebalan terhadap pengaruh lingkungan &tau cuaca burvk  unTuk
masa <selanjutnya iebib tahan. DL samping ity Juga naluri
uknya dapat oiturunkan pada anak samzai  pads  pem-

darl ind

bastaran tertentu.




Jenis : :
Pakan  vyang diberiian pada ayam bzrumu- 1 - 2

Bulan ad , Y .
alah pakan jadi {butiran) vang dencan mudah danat di

beli pada Toko—tpg
RETLOL0 makanan tmensk (peulzry shopl. Hal in

cikarenakan :
I Fh'a'nda "FEEE I]E'mﬂ_ﬂllh.ﬂr&an Aok SR r?I-L'ir"Uj:IﬂP:-_!I't T

Saac pgertusnbuhan dilﬂﬂna peErlu makanzn yang batul=Estul tap-

iamin nilal zat gizinya essuat dengan standar kebutuhan dari
anak ayam tersebut. Menurut Sarwano {1994), bahwa mulai
umur 5 hari anak ayam diberi pskan yang bergrotein  tinggi
122 =  Z4%). Hakanan diberikan satiap hari dengan cara
ditabur diatas kertas koran atau karton agar mudah di-
bersihkan.

Dari hasil wawancara pada para responden dipercleh
informasl bahwa sebagian besar dari m=reka menggueakan bahan
makanan jo=nis butiran dan sisanya mongoumakan makanan butir-
an yang dicampur dengan bahan lain misalnya Jjagung giling
dan dedak. ESedanokan bahan makanan sampingan vang diberikan
pada fase ini adalah jenis sayur-sayuran misslnya kKanghkung,
dan lain-iain.

Fertimbangan—pertimsangan dari rasponden yang @Eng-
gurakan makanan jenis butiran, adalah karena peEnggunaannya
l=bih praktis dan kandungan zat gizinya sudah dapat dijamin
sesuzi stendsr kebutuhan. Sedangkan partimbangan  responden

: X et 1
vana menggunakan jenis pakan butiran  yang dicampur dengan

bahan makaran laln adalah semata—mata karena pestimbangan

SkUNBMmis.




beriangkitnva PEnyakit  inf g lakasi asstsrnakss  masing-

masing cengan falan vakaeinasi,
e o |
Pandakan a4 : x

ardalak emtaria P .
P AN Bupleman vitamis, bizsarya cizampurkan ks

1 i -~ 4 i
dalam air minum. Mult:ivitamin i-4 Serfung=i untuk mencegah
rak X 4 . =
MRR  AYam kehura”&ﬂn satu staw beberapa vitacin -1 b

peENting, msapertahankan kestabilan pE-tumbuhan, memberikan
daya tahan terhadap penyakit, dan menambah rafsc  makan.
Selain itu, unmtuk pengebatan dilakukan pada saat umor ayam
mancapali 2 - 3 minggu dengan pemberian antibictik un*uk men-—
cegah timbulnya panyakit-penyakit saluran peErcErnasn dan
pernafasan dengan jalan dicampur ¢i dalam air mimumnya.,
Tindakan lain pencegahan psnvakit adalah meniaga sanitasi

baik peralatan dan lingkungan sekitar kandang.

B. Tatalaksana Pemeliharaan fAyam Dara.

Fada =zzat umur avam menginjak 2 - I bulan dapat dilkats-
kan bahwa ayam tersebut menginjak usia awal reamaja vyang
sudah dapat dipisahkan dari induknya EFarensa sudan mampu
untux mercari makan sendiri. FPada usin 4 - 5 bulan, meruga~
ban usig remaia (daral yang  =@sunggubnya. Dalam umar

SupmEts Ll derajat certumbuhan sudah mulai menurun Rarena

sat-zat nizi makanan akan digunakan unbuk mansarcakah

— =T o O -
vondisi pertulangan, otot sarls orgain-organ  bagiss delan

darl Wvewm tersebut. Padd konglsi ind, pakan sudan aulal
y 4 = oL ]

3 ' nre ] ==
erangsur—angsie  diubabodard makanan ERLBGE AREL AR TR0

jadi makanzn ayam dard. Hal inil sucdah terntu akas mervbah
- Tt




nompaslisl zabt--zat gi=gd
. 8% 9121 makanan karena ayam dars mansuiuhsan

protein makaran | R
=Ebesar 1h4 - 18%. Dsn arabila melesihi
'_L L

standar kebutuMan maka sudah Eentl

i

= 1]

h 5

akan berdampal neq

T

Eaik secara o i _
ToRre Glonomis mauvpun kondiel syam itu sendiri =eperti

kelebiban  lamak, pertulangan dan  perctotan  yang tidak
nornal, gangguan organ reproduksi dan lain-lain.

Dari hasil wawancara pada pars responden dipsroleh
bahwa makanan yang diberikan untuk fase ini sebagian " besar
masih berupa butiran khusus ayam muds {(dara) yvang dicampur
dengan  Jjagung giling dan diselingt dengan Jjagung butiran
serta gabah padi. Makanan tambahan lain vang sering diguna-

kan adalah sayur-sayuran. Hal ini diperkuat oleh pendapat
yvang dikemuxakan Sudrajat (19%93), bahwa avam remaja umur 2 -
7 bulan memerlukan jenis pakan yang berbesda dengan ansak ayam
vang baru menetas. Kadar protein yarng diperlukan pada masa
remaja mulai berkurang, meskipun jumlah pakan yang diberikan
semakin meningkat. Jenis-jenis pakan yang biasa diberikan

vaitu campuran pakan buatan pabrik dan  pakan tambahan

alamiah seperti jagung, gabah, %taug= dan kangkung.
Dari hazil survey dan wawancara diperoleh babwa para

responden menggqunakan heberapa jenis pakan Yang bDerbeda.

Mamun, eabagian besar respondan menggunakan formuls pakan

jenis butiran yang dicampur dengan bahan PEEn pachin | JA0nnG

siling, sedangkan sisanya menggunakan jenls pakan hutiran
a

" s i -
tanpa campuran dan formula pakan konsentrat campuran. Hazil

PP | — bzahwa penggunaan jernls pakan taci hanva

42

—




zxmata-mata diting ;
B L3 e RH -l . 1 .

dari faktor sfisiensi Nenggumazn sakan

dan akonamis Sa =
2dangkan rata-rats kohsumsl  paksn  adalahk

F T <
0.96 kolekorsminggu atay 0,14 kglekor/hari.

Fistam s i
< Pamelibarasn ayam pada umnur lni, aleh sskagian
ndar i - L
respondsn  disarankan  untuk melapas  atau mangumbacnya di

Ralaman.  Dengan sistem in: maka secars tidak lanasung me-
latih  ayam untuk bergerak bebas dan mslakukan aktifitas-
aktifitas fisik sehingga sisten perototan mulali padat dan
kuat. Belain itu, sifat-sifat seekor ayam pejantan sudah
malai terlihat seperti keagresifan, lompatan dan pukulan di
dalam kelompoknya yang dapat dilihst saat bsrmain. MamLs
manurut Alimurrabman (1994) bahwa sebenarnva pada umur & — B
bulan ini latihan-latihan khusus sudah mulai dibarikan wyang
dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan bertarung (gaya
dan cara), mengembangkan mental (pemberani dan pantang me-
nyerah) dan mengambangkan kondisi fisik {(kekar, lincah, kuat
pukulan dam tahan pukul). Untuk para respanceEn latihsan
Ehusus mulai diberikan pada usis B bulan dengan istilah me-
mulai training.

Untuk pencegahan penyakit s&laln vahEinasi Jjuga diberi-
dan obat-obat penguat saria chat-obatan

kan multivitamin

pencegahan dari penyskit. Kesemua cbat-ebatan ini sudsh

tenty mamberikan efek dan daya tahan balik carl psnyskit mau-

pun situasi lingkungan vang tidak menguniungzan.

4%
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C. Tatalaksana Femeliharaan Ayam Dswasa

Ayam dews
- 24 Yann =i ; :
9 Simaksud disini a4slsh ayam jantan den

hE‘tinF bF‘.r""jllr— H' E e
o AL L'El. - aE : b [
i i a-II =1 Yar .g k kST i lg:\_'.l"iu"'. i 5] 21 1.'rl,_1 L

menghasilkan keturun:
Hitan., BSadangkan khusus ayar jantan aduan

ang juga mas Tz} e \ .
¥ i A%k dalam kriteria ini akan dikabas t=rsendiri.

Fada das :
HSArfya  pemeliharsan ayam  dewssa hampir sama

dengan pemeliharaan ayam dara. Menjelang dewass kalamir

(umur 7 bulan), ayam dipindahkan ke kandang dewasa. B ki
hal ini, peternak sudan danat melakukan selgksi terhadap
calen induk bBetina yang diharaskan kelak akan menghasillan
keturunan vang baik. Demikian pula halays untuk oejamtan,
maka yang dipilih adalah p2jantan yvang mempunyai prastasi
mEmuaskan di gelanggang. Menurut sebaglan respenden  kami
bahwa standarisasi pemilihan pejantan vang baik adalah atas
dasar prestasi dari ayam tersebut selama turum di arena
adu ayam. Ssmakin banyak kemsnangan vang dipecroleh maka s=—
makin tinggl pula hasrat untuk memiliki keturunan dari ayam
tersebut, Ditambahkan oleh Muslim (1993) babwa vans panting
untuk diperhatikan dalam pemeliharain ayam deEwWwass iflah pe=-
laksanaan program latihan dan psrawatan pada p2jantan  untul
ayam bangkaok vang prims, Esdangkan

membentul penampilan

untuk betina perhatian lebih dititikbesratkan pada  penjagaan

y # mapfadi induk yweas lapkil 4
ctabilitas tubuh supaya dapak menjadi induk yeag labih baik

i el 1 ozabhagal ipdul o =
fiyvan betina ysang =udah dipersiapka - —

dikandargkan bersama dEngan ayam priaftan yang akan diguna-~
vha B .

. qzia pajartan dan SDetina  disa@=zuaikan
kan sebagai pemacek. FRA

a4




anal fdawi Usomg

poteprnpatan kita. Apsbila
+|||:|‘ = 'R o
—Jdar utanz pameliharaan s2alah untuk mercari buslitas Malka
haikmvs .
sERalifya  Batu  asjantan mengawini tiga “ekira 41 31 3.

[ 4 ¥
Sedanglan 5 I
Lang Apablila  ditujukar untuk bodidayva @aka semakin

Danyak Zumish betina yang dapat divawisi cloh satu  pojantdn
akan semakin baik.

Fada fase ini jenis pakan yang diberikan adalah dapat
berupa konssntrat layer berbentuk tepung vang ocicampur
dendan Jagung giling dan dedak. Nasun diantara responrden
ada yang mssih menggunakan makanan ‘srie  butiran kbusus
untuk ayam dewasa. Apabila ditinjau dari assek skonooisaya
maksa pemberian pakan jenis butiran inl tidak efisien laogt

karena faktor harga yvang mahal. Tetapi, bila ditinjau dari

Zzat-

e

azpal mutu dan kualitas makza sudah dapszt dijamin nila
zat gizinya. Kebutuhan protein makanarn pada Tase Ani adalah
14 - 1&%. Hal ini sejalan dengan gendapat yang dikemukakan
aleh Muslin (1993), bahwa kebutuhan protein uwuntuk ayam
dewass adalah 14 - 1&% dan ena2rgi 45 - 51¥ dari  total

G Dan biasanya makanan yand dibe-rikan adalan campuran

konssntrat, Jesgung giling dan dasfak yang disalingl dencan
i jauan.
Hal ini sejalan dangan kenyataan vyang dipErcleh di

i | P e
lapangan dimana pada umusnya sebagian besar CapL. raspacncdan

menggunakan Gahan makanan jenis konsentral Lullran  Kousus
] L&

untuk ayan dowasa yang diselinci dengan Jjagung butiran,

s

ey

= —_




hijauan dan lain=14:
H8in, Sedangkan rata-rata komsumsi oakan

1 "
adalah 1,40 RQIEHUFEangqu atau 0,19 kosekar/hari,

Fenc
m Egahan :'E'l_l'}'la-k.it dilaku!‘:aﬂ Vﬂtainaﬁ-i N.:' ETtiEg 'E}

bulan sskali
* s multivitamis ,
a Yitamin, obst-chatan panguat dan okat-

chat poancegah ' : ,
3ah penyakit. B=lain i*u, ada diantara respondan

mengaunaka
wi kan harmon Farangsang untuk membantu didalam

mEmpercepat masa birabhi pada induk Eetina.

D. Tatalaksanaz Femeliharaan aduan.

Sistem .pemeliharaan dari ayam jantan aduan sudah
barbada dari jenis ayam dewasa dimana tiap-tiap eakeor ayam
aduan tersebut dikandangkan secara sendiri-s=rdi-qi dan ter-
pisah di dalam kelompoknya. Langkah ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa apabila ayam—ayam ini diumbar begitu saja
maka kamungkinan dapat terjadi perkelahian anktar s=2sama avam
jantan dan menghindari ayam—ayam ini untuk mongawini avam

betina sehingga sudah t=2ntu dapat menggangguw kondisi dari

ayam aduan tersebut.

Pada fasz ini secara rutin ayvam sudah cCQiferikan pa-
Fawatan dan pola-pola latihan tartentu untus memoentuk
kondisi avam yang prima untuk dipersiapkan dalam tarlaga di

arena adu ayam. Fola-pola perawatan harian esperti am-

randikan dan menismur ayam, mengurut  &yam serts  latihan

fisik yarag lain. Sedangkan pola latihan mingguan yang di-

- Bar®j LK —
berikan adalah sparring partner yang bertujuan untuk meng

adaptasiken ayam—ayam ini pada arsns sabung yang sesungguh-

Namun, dalam latihan spar~ing ini maka perlu dipac-
%A e LAl -

G&




hatikan fs

nogan samoai :
M MEncederal ayam-avam terssbut sehirgga

bailkns i : :
= (% falam Sparring ini waktu yang digunakan relatif

sinokat. Menurut Muslin (15933, Bakwa yang oooting  unsuk

diperhatikan dzaia .
. ) daian  pemelinaraan ayam dawaszsa zdalah pe—

laksanaal program latihan dan perawatan pada ceiantan,
Makanan  yang digunakar untuk ayam sabungan ini adalah
gasah padi atau jagung butiran. Alasan dari pemberian pakan
ini adalah untuk dapat memberikan bentuk fisik yang baik dan
sistem perototan yang padat tetapi besrat badan yang ideal.
Karena apabila menberikan makanan berupa konsentrat maupun
butiran dapat memberi efek kegemukan pada avam sehingoa
cdalam berlaga di arena akan lamban, tidak gesit darn lain-
lain. Solain itu wuntuk membsrikan daya tahan fisik vyang
baik maka diberikan makanan—-makanan tambahan separti daging
sate, sayur-sayuran, buah-buahan, telur, madu, obat-ocbatan
penambah kekuatan dan lain-lain. Dengan pemberian pakan
tambahan ini maka diharapkan ayam—ayam terssbut selalu calam
kondisi yang prima sehlingga dapat disabung sewaktu-waixtu.
Fercegahan penyakit dilakukan vaksinasi MD s=etiap &
juga masih tektap diberikan multivitamin den

bulan sekall,

ahat-pbatan mencegah penyakit. Hal ini sudah tentu akan

memberikan kondisi kassghaban Yang manguntungkan bagli ayam-—

ayam tersabut.
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nalisa Biava dan p
am Adu Bnis R nﬁk; n_Berdasarkan iteria Kualitas

A. Kriterj
Eria Penentuan Kualitas Ayam Aduan Jenis Bangkok.

Fada dasarnya, bila ditinjau dari segi teknis dan

hlﬂlﬂglﬁﬁ'ﬁl"ﬂ maka ik manghasilkan ayvam yang Lh-lﬂgL'.]. dan

mel'ﬂi:ll_ll'l","al mik i '}"-:‘ll'l.ﬂ ﬂﬂpﬂt diaﬂdallﬁ,ﬂn akan dipﬂngaruhl Ql'ﬂh

S 3
beserapa faktor yang satu sama lain tida% dapat dipisahkan.

Faktor-faktor tersebut adalah :

1. Faktor Seleksi Keturunan.

Kenyataan menunjukkan bahwa salah satu fakor penting
yang mempangaruhi mutu dan kualitas ayam aduan adalah faktor
seleksi keturunan dari ayvam vang dipelihara. Tujuan dari
sz2leksl keturunan ini adalah wntuk meningkatkan
produktifitas melalui perkawinan dimana umumnya menggunakan
induk dan pejantan vang mempunyal keunggulan-ksunggulan ter-
tentu. Dengan demikian, sifat-sifat unggul tadi dapat di-
wariskan kepada keturunannya sehingga sifatnya mampu lebih
haik dari kedua orangtuanya. Selain itu, kadang-kadang ke-
turunan yang dihasilkan pun diseleksi lagi untuk mempzroleh
bibit—bibit ayam yang betul-betul berkualitas baik.

Untuk melihat seleksi katurunan vang dilakukan oleh

para psternak yang menjual ayam aduan jenis bangkok dapat

dilihat pada Tabel 1L1.

qe

ey




Tab=2l 11, =

SNig EElnp LR
pEtErn =RS Eetury
&k Nan yan i) =k
Sanigkoak dzang Man jug- ﬂvgﬂﬂl;;kdka”,nléh
1999, Fotamadys Uitng stﬁzgq bigﬁin

. Jenis =

e selakej Jumlah {org. ) Pereg
: : Fersentass () !

i 2 :

: : y zgiﬁ?

S. Kombinasi A& dan g 2 ;

&. Eombinasi A. B dan = i 253

7. Kombinasi A, B, C dan p 3 2915

; i ; 20,00
I - L &.67

J
umlah 15 Wikt

Sumber : Data Primer setelah Dislah, 199s.

Dari tabel 11 dapzt dilihat bahwa sebagian besar
responden sudah menerapkan sistem seleksi Feturunan di dalam
melaksanakan aktifitas usaha peternakan avam aduannya,
walaupun seleksi yang dilakukan terssbut berbeda baik pada
seleksi menurut jenis kelamin maupun menurut kelampok umu-,
Dari tabel 11 juga terlihat, bahwa persentase paternzsk yang

nelakukan seleksi khusus peiantan dan kombinasi antara  pe-

- & - g A
jantan dan induk betina dan ayam dara adsian tertinggi yaitu

33,3%%. Partimbangan dari kelompok peternak yang melakukan

seleksi ini adalah spmata-mata didasarkan atas asumsi Dbanhwa

dah manungkinkan untus manghast -

teleksi kedua induknya SU

3 Haik. Sedangxan
kan keturunan yang mempunyal kualitas yang o8 =] g

melakukan saleksi ayam pejantan sajs
yang

kelompok peternak h
Lalampod oeternad

ini adzlah

- 1.!—. : !& LA I..;a = ql‘\"
i : : BRLINOE Lhan

I'-'. ]_ _'i. taE a':p" gin PE.!_; =i t.-E':H hag..J.E. L

I:' h.’-.lE". (NI ma
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d- v n -} S h [ wig i'?l—:”'
I:IE'EEI'r HE'\—UH 1-.: 10 -"
ranm ¥a J'_--#-E': -E'|=":.-='|..| i;l._‘;_a K
| | ju- [N ~ErEn s m [
,:[-a.- X A “:lr Ek\. E‘ . | I . 1. :-
| !q'- |-'!E'|: Fur i ] -’_'I-Irll.I“-” 2 5
- .ntajl d ba ﬂ-‘-‘ I‘Ig l quk h tir -I I. -.:IIII -
i A N - 5=

Sedarckan kelonmpok  peternak
laksj lengkap Yaity

andAk AyYam, ayam dara,

wand melakukan =a
MElakigkan E2leksi obpads

ind:
ik beting dan ayan peiantan dengan

F'
Ertlmhangan dari kzlompak  ini adalah

321 =] bah 2
mengangdap wa szlain selepsy Rada kedua induknya maks ci-

rlukan  juoa '
ne Jug =2laksi pads keturunannya misalnya dengan

melihat kondisi hEsehatannva, Cacat ficik bawaan, dan 1lain-

lair. Karena bukan tidak mungkin, diantara keturunan dari

ayam=ayam tersebut aksn ada anak-anak SY&am yang fterjangkit

penyaklt sejak menestas, eoscat bawaan dari penyakit ke-—
turunan, dan lain-lain. Kelompok peternak vang melakukan
saleksi induk jantan dan betina adalah 13,37%. Asumsinya
bahwa seleksi pejantan dan induk betina sudah memungkinkan
untuk menghasilkan  keturunan yang  berkualitas  baik.

Sedangkan peternak yang tidak melakukan seleksi hanya &,67%.

Alasannya, hanya semata-mata didasarkan karena dalam selsksi

ini diperlukan biaya yang tidak sedikit nisalays pembslian

t +u vang lama dalam me-—
induk dan paiantan unggul SErta wak Yang

lakiikan emlakai tersebut. varena kadang-kadang ERERA

B . A , Egr=—
sdlekai pun dapat dinasilkan katurufan koburgnan yang

fualitas baik. H -
" = mwa s=bagiar
i1 ini maka dapatlab diratakan ba 5
Dergan hasil i . | | w
4yan jenis bangkok sudsh
uERar ternak yand nenjual ayam asd
= mE=g L ' " L. !{‘-tnudhan
i i menghaii_kaﬁ =t
TEnerapkan ~ola-pola sgleksl U EUE
2n 4 i
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qang berkualitas baiy Hal <o
dikemubkakan g1 T Sedaiun UEngan sendapat yang
P B S B e E—nl EQFM.DF - k XL

! i bahug saleka: i e
galalh maty UuSaha ‘T'-E'.']ingl_. at 3 = marypak an

[E S -J'E-_:.l L= &l i
=] -"lll adl_llall é| Ii =L|.'|I klill- 1r

diha~apkan TENGNasilkan kB turun

peternakan
whan barmuty Vang
“h Yang berpyeyg puls.,

2. Faktor Manajemen Pemeliharaan dan Perawat
~afia

Manaj EMeEn Pemal il
tiharaa
adn dan PErawatan Juga merupakan hal

pernting karens MEAgACU kepads bagsimana ayam—ayam aduzn

tarsebul seiak fase-fase gwal pemalit

|raan hingga siap untuk

bertarung tetap dalam kendisi yang sshat, Hal ini beralasan

karena jatubnya avam—ayam kelasg (unggul) di arena sabuny di-
sebabkan karena pihak peternak kadang tidak memperhatiban
Londisi ayam pada fase awal pemzliharaan dan pada saat ayam
tersebut turun ke gelanggang. sghingga menyebabkan cidera

berat pada ayam yang pada akhirnys ayam tsrsebut sudah tidak

dapat lagi diturunkan untuk berlsagz,
Umtuk malihnat denisz—Jjenis kegiatian manajamen ne-
melibaraan dan perawatan yang dilakukan cleh peternak yang

; =m itihat oDads
menjual ayam aduan jenis bangkok  dapat  dilih ;

Tabel 12.



Tabel 12, M .
) allaj EmE.‘\ F'ﬁ- 4l
Bilakuysn olap iParsan  gan s
. & = o I =
VAR Aduan .20 Para na Brawalan yang

Tahin 1905 801 Kotamadva Uiung

Ln;. Jenis hggiﬂt;:"ﬂ"‘“*——hn—q_h,__
J*-thlah [.r_-‘_‘._-‘_
— L i"-=|} oy 1 -.I
r e St ST Peresrtaga (%) |
L7 F =
3. 2] - 5
4. H - :
L 18 I = it
&. FKombinasi E dap g = -
7. Kombinasi E, F dan g 3 =
2. ﬁnmb;naﬁi Ey F, 6. dan H i 20,00
?. FKombinasi oy G, H dan [ 3 20,00
10, K 7 60,00
Jumilah
15 1Q0, 00

Sumber : Data Frimer Setelah Diclah, 1995.

Dari tabel: 12 diatas terlihat bahwa s=bagisn responden
telah menerapkan sistem pemeliharaan dan perawatan bazi per—
Baikan muitu dan kualitas ayam aduannya, dimana persentass
tertinggi adalah kelompok peternak wang menerapkan

kombinasi-kombinasi manajemen pem2liharsan dan parawatan

&y am yang ]_Eng}r_ap ':'-'.aqj_tu, sekitar &QX. feumsi kelomnpolk w1=2

ternak vang menerapkan sistsm marajemsn saparti pemberlian

pakan vyang berkualitas, pemberian makanan tambahan, pem—

bsrian ohat-obstan, pemberian vakeinasi dan  PENgYUNaan

miut d
t2naga kerja terampil akan turut  menentukan Lt an
elihara. Dengan sistem pe-
kKualitas dari avan aduan yang dipelihara &
i omaka sudah  ftEntd akan
tan yang bal
perawa

meliharaan dan
m rarsobut =zat ba

rtz-ung atay

Eurut bargengaruh kondisi aya

van Sisanya adalah kelompok pe-
gk

berlaga di arena. 58940
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ternas Y&ng mense :
! T2l imne . = &

yang kurang lengrag o : TUERR 880 perawatar
ard ma:'-la._{E-r_"'-':

) _ N Yang g5 sn et e o
kﬂmbiﬂaﬁ;‘ Iru Hﬂ&lah ma, z et raf] s di:T!E--I‘:'

: I:"E'mbi"'_‘i_a:j a iy
rualitas,  pemberig, i

4ar  pemberian oy o
chatan serta K omS f ohat

| PEmbarian nakan I:.:-r-'l-._ualitﬂﬁr
pemberian makanan “ambahan, Pemberian gnas
HL = L P )

—Cbhatan das poam—
berian wvaksinasi YANG teratye

dengan parean tase masirg-
maﬁil‘lq E':‘,{:]':l':':-.

Hal ini dapat berarsi Bahwy sebagian besar resoonden

telah  menyadari akan PERtingnya manajeman pemalifharsan  dan

pErawatan untuk menghasilkan AvAm-ayam  yang  mempuncai

kualitas yang baik di mana s2jalan dangan pgnfjapatl. yang di—

kemukakan oleh Sardjoko (1980} yang menyatakan, bahwa tufuan
beternak avam bangkak adalah ;ﬂE-rFH:r'DdleEi avam—avam sduan
yang kelasnya tinggi sehingga untuk maksud tersebut maka di-
Eamping menggunakan bibit yang baik ayvam seperti itu bisa
dihasilkanrn jika perawatannya dimulai sejzk menjelang sel

telur dibuahi sampai dengan ayam jentan bsrumir kuwrang lebih

? bulan yaitu saat ayam jantan sudah dowass dar  mendapatkar

- i g=langgang.
Parawatan khosus untuk diturunkan di gslanggang

3. Faktor Pola-Fola Latihan.

pahandalan dari ayam aduan amot di-

Setrmaplien  BAR . = diberikar kapada

teﬁtukan Sk aleh pﬂlas.p.:lla. latihan Yamg o 1. Gow
- Hal ini sudah tpntu berhubungan pu-a  cengan
:Tm e etern;k galam meneragkan Fala—pu.la IE‘:til.'lﬂn
‘.r'a;;ra:::l::hi:gga mampu mamberl silai tarbali bagl ayam Itu
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Manurut  SardZopg (190,
mEnl [y

f='-tﬁ|«‘a:—l b=,

1atihan  Yang  sering gy, » Banwa polaspola

VAN padl. 2
stanui kapan aya FRE2 ayam aduar sdalah mz-
i " = m sud;
9 Cah dapat dirawat/ditatis (Emad :

gl - - -
ppnjemuran ayan dan m ) \ inimgd s

= 2Bmand ikan BV Aam getiz
: ‘P Fagi, latihan

fisik dan latihan bertarun
. g {Eparrinq
Rartnar),

Selanjutnya

sudrajat  (1993)  monanbankan
iy bahwa khuyzys unt i
s LT g Rl W1 latiham
fisik Han mental adalah bertujuan untuk mengembangkan ke

mampuan bartarung dan membentux ketahanan fisik serta mentsl
5 S 3 ML

vang handal sehingga ayam bBangkok tersebut meriliki EEAMLHE

yang kust, nafas yang panjang dan kondiz: tubuk yang sehat.

B. Deskripsi Biava dan Penerimaan Berdasarkan Kriteria
Kualitas Ayam Aduan Jenis Bangkok.

Telah menjadi hukum dalam u=zaha ekonomi bahwa salah

satu faktor yang mempengaruhi harga jual dari suatu produk

barang adalah mutu dan kualitas dari barang tersebut. Di-

mana, semakin baik mutu dan kualitas suatu barang akan

tinggi pula harga jual barang tacli. TELERE | SROALAKONE,

as bBarang ~ondah maks sudah tentu

Zpabila mutu dan kualit

harga wyang ditawarkan pergguna harang tadi Jjuga rendah.

Kaidah ini dah berlaku LDt terhadap semua produk barang
St ni su

. m adua-
termasuk oenilaian harga jual aya "

: van pada pembahasan sabelumnnya
ask:

o e k dimgngarubi oieh
) am aduan jenis hanghko in
Whig— liharaan dan
remen pemaili f
- it keturunen, manal
rapa falktor va
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tarsebut. Dan efap dap: ? herikan pada Ay am

| Hati-‘ga Taktar tersabyt akan teriihat
pada kehandalan, KEterampiisn BIrta pola -
| | | = ‘& bartarung dari aly am
tadi =saat berlags 43 areng, Mernurys Sardjoks (19803 bakws
kalah mERangnya ayam Jantan dalam FErtarungan pad | ;
3 A pada umumnye
amat tergantung Fada kelag ayam, PErrawatan dan 'I:ar*-:ii.r‘l"-il"r

1. Deskripsi Biaya per

dasa
Jenis Bangkcock. rkan Kriterig

Kualitas Ayvam aduan

Eiaya adalah Jumlah keseluruhan pengeluaran  untuk

menghasilkan produk barang. Menurut Sudarsang (1788), bahwa

J:I.].H':.-"H: dalam FEH{]EF‘tiE‘m Ehl:lrlumi E":I-E!]_ah SEMmLS L'!E'I‘Ja.n '}"a.l-‘g h-ﬁ'lruﬂ

ditanggung untuk manyadiskan barang agar sisp digunakan olah
konsumen . Selanjutnya ditambahkan B EEais Biava
biasanya disusun atas dasar anggapan bahwa biaya penyediaan
barang bagi konsumen sebagian besar adalah biava produksi.
Dalam penelitian ini, biaya yang dimaksud adalah
Yeseluruhan biaya operaszional yang digunakan eclah pihak pe-
ternak yang menjual ayam aduan jenis bangkak di  calam me-

ngelola wusahanya atau dalam hal ini merupakan jumlah  semus

korbanan (input) wang digunakan dalam proses—prosas produksi

] g L S
g2jak dari fase awal pemsliharaan hingga terijualnya ay

itian ini ada-
ayvam tersebut Jenis—-jenis biaya dalam peneliti
f . i dan gaji  tenaga
tah b Lanan, obat—obatan, vaksinasi g

laya ma = ;

1gh patarnak.
kerja terampil yang digunakan oleh P



Untik MENGtah,;

bha

_E:'irf'!'lrla Fat

dasarkan kritarjg kualivae % Pengeluaran ber-—
T RYAM yang ging,
LJ.--'LF.; '_J-Eh- m-ﬂ‘_]_-'I i
51 walor - " e
Mk "EShondap dapat Gilihat
- B Fada Tabs1 14,
Tabel 14 Jumlap
n . + = .
ual 3 i rate Pengelys
Malitag vam 1S luaran T

aleh Paternak

Kotamag Jenls Bangkok gi
el Ujung Panuang Tahun 1998, N
rﬂn_ Lriteria Makanan 0 P -
Kualitas Dbgi:n Vaksinasi T. Kerja Total
A e X
L. B ?;g 533 “9-235  B.498% s82.000 1.134.139
£ = 1?11 °.388 4.430 100, 230 212.4854
48 Q10 e 1.200 0 72.210
Sumber 1 Data Friner Setalahk Diolah, 199s._
Dari tabel 14 diatas terlihat bahwa berdasarkan
kriteria kualitas maka diperolsh gambaran mengenai pengaruhb

biaya terhadap kualitas ayam. Dari tabsl ditunjukkan bahbwa

pada  kualitas atas (A) biaya vang dikeluarkan adalah 2.

1,134,139 , kualitas menengah (B} Rp. 212.4&5 dan -~

Dengan hasil ini

Elialitas bawah (C} sebesar Rp. 72.210.-.

hahwa semakin bagus/baik mutu dan  kealitas

dapat berarti

. i alaya wvan
ayam aduan akan berpengarch pada tinggl rendabnya ay g

Hal ini =sejalan dergan pendapat

dikeluarkan ocleh peternak.
Fartasapoetiiro, Kartasapeetro el
oleh arta:

Yang dikemukakan

h samua pEngeluaran  Yang harus
bahwa .

Kartasapoptre (1984),

mreralehn faktor—-faktoe
H rodusen gund memnperc.
diksluarkan ole aro

didavagunakan agar
nunjang lainnya ¥ang
Produkesi dam bahan penu .an dapat terwujud
pu vang akan direr
Produk-produk tertentu
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. En L
ﬁiknft Darusg SErAnL melzpyy d
SEPARL melzkukan dan

mangeluarkan kt?bﬁmﬂpﬁk

= I'E [ -G?"hﬂr‘,ﬂn 3gs th
i i Wity MEm s A !
sng maksimal Rinea. - FEmzarcleh bzl
ARG SENingga qapay See

_'-3_1 HEl.anan & 3

; Sl cbluagn wane ==

apai vaitu d : g skan
':li'-_- PaEA Y Apat mEm';'E'T‘i!ta.r: .

Bl tunaan
= ¥a N neEmeas =
PBalam hal ini | ' ehodaionial

areng i
e HEtEdeLaEan—ke:erhatasan penaliiti
maka blaya banya dapat dibiting pag
3

PAra  peternak ysng
hany & MENgJUnakan

582 karja Zan catztan-

catatan blaya lainnva wan ;
NG hanva didasarkan pada pangeluaran

tenal (divangkan).

Berdasarkan bes : . )
Ear [ue:iln*,ra Frata-rata biaya pada masing-—

masing kualitss maka dapat dilihat bahwa pada kuslitae ibas

(A) iaya terbesar adalah biaya untuk gaji tenaga kerja.
Sedangkan pada kualitas mensngah (B) dan kualitas bawah (Ch
adalah dari biaya makanan. Untuk analisis biaya cpsrasicnrnal
dari masing-masing kualitas dapat diuraikan sabagali ber-

ikut =

4. Biaya Tenaga Kerja.

isi ] ieh  bahwa E=Cala
Dari Ma=il analisis data diparoie

i ¢ i iteri avar sabuncan
kaseluruhan paternak yang mamiliki kriceria ¥ a

kualitas atas (A) mempekeriakan tenaga-tenaga di dalam

PEngelolaan usahataninya dan marupakan pengelusran ﬁerhe:ar
- i o aitu Rp.

.Hard  pata-rata keseluruhan BIEYS pparamicngl. |

= . ag,5%%. gadangkan padz kuailtas

“82.000 atau mencapal S LA P

aternak
Wnengak (B) hanya secrand 3

¢

anya agalah Rp. log.oco

—rata biay
“Nanas  kerja dengan rata”ra
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jpengatruhl  olah kg AR favan kg itas atas @y
grE@hig =t =20 Karppg tors = :
g':l E'EI'_.,:E'I. -“I-Ir .

1 L rn;qul .:'ﬁjl_ e e
dan PElEtih afim*ayaﬂ gac 4 il awmat
Llian adz]zk

mempunyal  ketrampilan dan keans

Lan khusyuc dalam pekerjaan

reebut dan profesi j
i 5L ini amas sulit fijumpai

(langka) dalanm

masyarakat luas. Inips i
N yang menjadi pertimbangan

peternalk

manjual ays an i
yang Yam aduan jenig Bangkek untys bsirani membavar

dengan h&rga tinggi,

Sedangkan pada kualitas wEnengah (B) dan kualitas bawah
{(C) pada unumAva belum manggunakan tenage kerja khusus
sehingga di dalam merawat dan melatih ayam-ayvamnya dilakukan
sendiri oleh peternaknya. Hal ini kemungkinan besar
dipengaruhi glsh faktor belum mempunyal kesanggupan untuk

mempexkarjakan dan menggaeii tenaga kerja.

b. Biaya Makanan.

Pada kualitas atas (A) rata-rata bisya kedua ferbesar

ner: 143, 259%.
sdalah biaya makanan yaitu RE. 51;.224 atae mencapaisds, 25

alitas bawah ({C)
Sedangkan pada kualitas menengah ERk gy, Ko :
s ¥ tarpesar yalby
Fata-pratks bizya makanan merupakan pengeluaran

179.630 (84,33%) dan Ap. 71.010

;ﬂaEin —m -ir altu le" *
. g-masing ¥ tase biaya yany dikeiuvarkan
parsen :

(B dan kualitas lawah

{98,34%). Meskipun nilai

dar; 1itas menengan _ ;

ag atas (p) tetapl cari
=

i makanan pada kua seqgi

() ari kualll

lebik tinggli d

Or&ng-arang  yang
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vk a: miah ternak vang
dipelihara al:z

ipeli AN Semakin basa- Pula bisys 2

, a |y O HTTS | nan W ﬂ

diksluarkan.

MeEn ;
urut  Sarwonm CI?Bﬁ}, bahwa ma%anan meErupakan  salah

satu faktor )
Sat aNg penting dalam dunia usaha petarrzkan ayam

Karena S0 = 0% dari biava arodusei e e

kepzntingan makanan.

c. Biaya Obat-obatan,

Untuk pengobatan dan pencegahan penyakit baik penyvakit
saluran pencernaan maupun pernafssan digunakan okat-nbhstan
antibiotik dan vitamin-vitamin supl=men. Eiava dari obat-
chatan merupakan biaya terhesar ketiga yang dikeluarkan oleh

pa#a responden. FPada kelompsk peternax yang menlliki  ayam

kuslitas atas (&) biaya vang dikeluarkan khusus gntuk

nembelian obat—obatan dan vitamin suplemen adalah rata=-rata

; Janokan untuik Rualitas
Rp. 50,239 atau mencapai 4,43%. Sedang

menesgah (B) dan kualitas bawah (C) adalah masing-masing Rp.
LIS =S8 = i o L 1 .

= SEY
S,58% (2,43%) dan Rp. 1.200 (1,657

. jtalgarkan A En o B
ta-rata BSiaya yand Rt
H'i""—""“?_ﬂ':"'a Fa - :
s - dipgarcarihi olek
batan dan vitamin syplaman SLPSUL
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BesEarnya Diava Fatg—=as
TTOVHELE pada o
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i e F1h tetap Cipengaruhi olsh
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= Gkl o S ST s in
mengarggaz bahwa dengan Famherian mhat-sbatan dan  witamin
auplemen sudsh o

ukun untuk manceqah dan mengobati penyakit.

Fersepsi it dipengaruhi  karens rendabnya tingkat

pengetahuan poternak tersebut maupun karena menganagap bahwa

beternak ayam bangkok ini harya merupakan usaha sampingan.

2. Deskripsi Fenerimaan

Berdasarkan Kriteria Kualitas Ayam
Aduan Jenis Bangkok.

Fensgrimaan vyang diperoleh psternak yang menjual ayam
aduan Jjenis bangkok adalah nilai produk darid keseluruban
penjualan yang terbagi atas anak ayam, ayam dara dan ayam
dawasa. Menurut Soskartawi, Soeharic, pillon dam Hardakar

i T dari emagaran atau
{ 195‘5} . Sahwa p;_u-ngnr:_maan bersunbes & =l

penjualan hasil usaha sepertl pansn tanaman dar. olahannya

serta panen daril peternakan dan alahannya. Selanjutnya
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incoma) a

j hasil
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AN dari pihak Konsimen.

Untuk me
ngetahui Uesarnya Fata-rata pensrimaan yang

diproleh  peterrak  yang Menjual avam aduan jemis  bangket

bardasarkan kualitas ayvam yang dimiliki dapat dilihat pada

Tabel. 15.

Tabel 13. Jumlah Rata-rata Penzrimaan EBerdasarkan
kualitas Ayam vyang Dimili%!i oleh Peternak
yang Menjual Ayam Aduan Jenis Bangkok di
Kotamadya Ujung Fandang Tahun 1995.

Mo . Kriteria Kualitas Penerimaan (Rp)
1. Atas  (A) 1.378.000
2. Menzngah (E) 296,250
5 Bawah (C) o

Sumber : Data FPrimer Setelah Diclah, 1973.

Dari data hasil pEﬁElitian diatas (tabel 13) dapat

dilinat bahwa besarnya pensrimaan yang diperolsh -peternak

duan jenis bangkok amat

fhara. Sebagal gambaran

dipengaruhi oles
¥ang menjual ayam a

dipel
muty dan kualltas ayam yang P

partingkat saguai kualitas yaltu

bahwa rata=rata penerimaan

panarimaan Rp.
namparaleh Fa

ra-rats

" Kualj as (£ akan -
B onergan (37 adatah Ra. 296.250,
itas M ;

1.378.000 dan husl
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garia Ualitag
= Baway

. Lafa
ada penjualan. VAR DEnETitian dnd tidak

Kenyalaan inj

“lumi o e
orang Maminati aeg,, v karsna  pada dasarnya

dipergaruhi gla: jenis  parang

harang tadi. roleh  dari
maka tinggi rend

ahnya hargsa
seekor ayam

u.E'r"EIar'ltun'; Dadas I'I-ila.'i. profit wang AR

dihasilkan ogla aff=
h  avan ayam ini sehingga mampu memberikan

lai tan P
rni mbah bagi =i pembalinya, Sebagai contoh, di dalam

lingkungan

Apabila seekor ava 1
yam dalam mengikuti pertarungan-perta-ungan

memperoleh beberapa kali kemenangan sehingga nama/panar ayam
tersebut naik dan dikenal di kalangan para petaruh sabung
ayam maka akan berpengaruh pada tingginya harga jual avam
tersebut beserta keturunannya. Hal ini sudah tentu dapat
memberikan nilai keuntungan vang besar bagi pemilik ayam
tadi karena selain menpercleh pemasukan dari hasil bertarub

juga dapat memberikan citra yang baik bagi keturvnam dari

ayam tadi sehingoga harga jualnya tinggl.

Sebagai gambaran, dari hasil pengumpulan pendapat pada

tiap resaondan dipsroleh informasi bahwa di Kotamadya Ujung
an dewasa yang mempunyal mutu dan kualitas
Ll B

Fandang ayvam ad

atas {aY rata-rata harga jualnya dapat mencapai Rp. 230,000
5 | S5tz :

(2 harkisar antara Rp. LOO.OOC -

keatas, kualitss msnengan
. 100.000 kabawah,
250,000 dan kualitas bawah (CJ adalah Rp

&4



%. Deskripsi Hub
dasarkan }Qriugg‘?h ARtarg

EE'I:lEIFti

. Pads PEMOaNasan-perbahasan
sebelumnya bahwg bEEarny$ e
; ©oRlEYaE  wang Uikeluarkern clah
shernak Ay : i
P ' VARG menjual S¥am  aduzn ienis  bangkok axan
DRrpENGAruh  besar paa, KUalitae avan HER 4 khirny
e - . HELE ARNLFOYa
aiitas Y am ] p
o Y ini  akan TEMpEngaruhi Eesar kecilnva

pEn@rimaan yang diperuleh PEternak targabyt

Untuk melihat hubungan antara bi

aya dan penarimaan Yang

diperaleh  peternak yang menjua: a¥yam aduan  jenis bangkok

dapat dilihat pada Gambar 1.

Gamkbar 1. Hubungan antara Biaya dan Penerimaan yang
Diperoleh Peternak yang Menjual Ayam aduan
Jenis Bangkok di ¥otamadya Uiung Pandang
Tahun 1995,
hﬂhﬂ*

Biey

tE.E'I- di‘ﬂat dlli A I'_'Iéihhl& ;-E-bagj;r. i -
gﬂl] I:a' .1- dia |'| L - .
. 5 .E H JEHiE bangkuk e i

pandang akan

Irimean yang
mlah peneri
memer

Kotamadya Ujung

&3



bih L=s i il ai
le UESar dari sejumlan Blaya-biaya vang o
0% LQlrsluarkan

LT ]

f Ebﬂgi-’:‘;ll REE.:.].[“‘IHE. '_ld-tl. ail i I I ol e gt
- . - =

samakin be=s i i
Sar bl-El.‘:r"i wang ':IlkElLiE.t'“HEn Ltk memosrhgilk s mt
T o1 = LEL 110 L

dan kualitasg teirnaknva

Mk 2 ki
1 akan samakin  booye b=t W |

penarimaan yang dizersleh pihak aptarnab torsehut

Hal ini disebabkan karena umkuk mamperbaiki mutuy dan

kualitas dari ayam aduan yang ipzlihara cenderung

memerlukan sejumlah biavya. Dari korbanan-korbanan ini

diharapkan akan dapsat menghasilkan avam—avam aduan yang
berkualitas baik sehingga menarik minat Eonsumen Lo bk
membelinya dengam harga tinggi. Kondisi ini sudah  tentu
dapat mempengaruhi besar kecilnys psnsrimaan yang diperalah
peternak ayam aduan tersebut.

Disadari bahwa saat sekarang ini, ayam aduan Jjenis
hangéuk masih merupakan salah satu priﬁaduna chjek
certaruhan  adu ayam. Karena dari hasil bertaruh blasanya
umtuk pemilik  vyang ayamnya keluar ssbagal pemsSnang akan
memperoleh hasil yang cukup besar.

Mamun dalam hal  imi,  bukan  maksud paEnulis
membenarkan/menyetujui  praktek—praktax  pEnggunaan  &yam
bangkok sebagai sebagai obje% pertaruhan tatapi semata-mata
ingin mengangkat dan mengkali sampal sejauh mana  prospek

ayam aduan . denis banghkak ini apapila citinfau ceri sudul

suaty jente usaha patscnakan vang dapat  membarikan natas
: - et J o e == il
tambakan pendasstan OagL PARLLEROYR. harmra, reRoms S0 S
nerdatatg adu ayam ticdak lagi digumakan s2bagas
Erdatan

masa=masa



orisl bertaruk t2laod laes

THS BAVsEabang pada Pal-hal 4N bernilai
I i

3o o oy

positif seEparti penm=cmaome.. o
p -:I-,mn-i‘:_.l"l.:_,r'p. ﬂ'\-?l-.ll:.'.m a:arﬂ_ﬂ:ar_i :ﬁ-hL':EL,"_i arsna

FC T oy = w2 .
adill ayam, acara-acaras adat, dan 1

Siaae 3
=EUEEAl Contaohy dil dalam pene:

gi Terna Toraja 2lasanya dilakukan acara adu  avam dingne

umamnya  emat  dimlnati elsh baik bturis nassntara malpun

mancans=gara. Dengan demikian, komoditi ayam aduan ini

sedikit banvaknya turut mampengarubhi minat para wisatawan
t2rutama  vyang hobbi menyaksikan ketangkasan dan keindahan
seni bertarung dari ayam Bangkok tersebut untuk berkunjung
ke da=rafh ini. Hal ini sudah tentu dapat memberikan nilai
tambah bagi masvarakat peternak yvang menjual ayam aduan dan

pencinta e&avam adusn Jjenis bangkok serta dapat memberi

tambahan pemasukan kas da=mrah sstempat.

&7



KESIMFULAN DAN saran

Kesimpul an

maka dapat disimpulkar =ehs

=

Berdassrkar hasi?

dan pembahasan Halam penstitian ini,

mal barikyt

Feterpak yanag manjual avam aduan denis bamgkok di

totamadya Lijung PEndang merupakan latar belakang

yang
digolongkan mesnengah keatas, Golongan masyarakat seperti
irk vmumnya  mempunyai mobilitas kerja YA tinggi

s2hingga butuh media rekreasi. Dan =alak satu madia
rekreasi dan seskaligus tempat penyaluran hobSi  adalah
beternak ayam aduan jenis bangkok.

Di dalam wuwsaha peternakan a&yam aduan jenis bangkok
faktor manajemen pemeliharaan m2rupakan hal yang penting
diparhatikaa sejak fase awal pemsliharsan hingga avam
dewasda.

¥ualitas darl avam aduan amat ditentukan oleh adanysa
saling keterkaitan antara bsberapa faktor yaitu ketarun-
an, manajieman pemelihéraan dan perawatan serta pola-pola
latihan yang diberikan eleh pihak peternak.

Aralisa bliaya menunjukkan bahwa =emakin besar biaya
vang dikeluarkan maka akan ssmakin balkx pula mutu dan
kualitas avyam aduan jenils bangkak vyang dipelibara.
Eebaliknya, sgmakin Jelek kualitas ayam aduan maka

i i sapakin kscil.
pacgal~uh tingkat penggunaan biaya Juga

58



EErimaan .
=Sdll mEROs

LE  Barmgkok Yanao
1 i - — - =
FhAL DErerimaan YEng diparalsy
, EEt£‘1;rlﬁ-q o g, I
==nye, B3malkin leler kialitas

ayam adua: = E .
HIRE maka tirgkat pernerinazn 2kan sSomakt i 1

puia.

Earag—ﬁaran

Dalam hal ini untuk mEmperocleh ayam aduan jznis bangkak
vang mEmpunyai mutle dan kualitas Yang baik harus
memperhatikan dan mengacu pada tiga komponen penting.
Komponan-kompanen penting tersebut adalah seleksi keturunan,
manajemen pemeliharaan dan perawatan yang baik serta pola-
pola  latihan. Felaksanaan keglatarn ini harus dilakukan
sgcara teratur dan berkesinambungan sehingga h&sil dari

progyram=progran ini dapat membsrikan keunturgan Yang

memnlaskan .

a7
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Lampiran 1. %ﬁE?tltaE responde
Jenis bangkok dj

Mama Fesoonden

v s

—

i tem i
pHUmUS ] Yanig

N peternak
Kotamadva U3

Tkt. Pandidikzr

Yang menjual ayvam aduan
ung Pandang tahun 1995,

Frakarjean

‘ - elamin
rITd;;di TR T 28 | L Sariana lergkap! S
Jana TQXap Wirsswasta
2o pARdaryanto 25 L 8TM (tamat) Fea, swozta
3. |Bennl Wirs 41 L SMTA {tamat) Wiraswata
4,!Dg. Guling ag L SR (3 talun) Petari
5. |Hasrul 28 L SMTA (tamat) Wiraswasta
&. |Hidayat 5. Baleh| 32 L sarjana lengkap|Fengacara
Toldimmi Ondi 45 L SMTA (tamat) Kontraktor
B. |Johansah =8 L SMEA {tamat) %Eg. Magari
7. |Mistang A L EMTA {tamat) Feg. Swasta
10. |Muh. Tahir 24 L SMTA (tamat) Feg. Negeri
hli_ Muh. Mawawi 51 L Serjana lengkap|P=g. Megeri
12.|Onggok Kabo 43 L SHFN { tamat) Hiraswasta
13, |Rudolf Dodokambe] 39 L Sarjana Lengkap kontraktor
18, ! 8iamturi Jonatan| 40 L SMPN (tamat) Wiraswasta
15. |sumantri Sarimin| 47 L 8sF 11 Feg. Megeri

i

Sumbes : Data Primer Hasil Fgrnelitian, tahun 1993,



iran 2. J
| Lamp z vumlah Ternak Yang Dipelihara

Menjual Ayam Sduan Jenis Bangkok

di Kotamadya Uiung

G;'E;;ﬁ. Bnak Avam

: Ayam ?fra Ayam Dewazz Ayam Sabungzn  Jumlah
——{ekor)—- e
—

1. 193 25 34 s 287

2. 15 F 18 i 43

= 31 13 9 & LL

4. 9 - 11 2 22

s, 32 3 25 2 bz

6. 39 <5 = ! =

7. 119 24 30 - i

8. 22 7 - i " &

- i3 a & = =25
= » i Gk _ 225,

N " - - m 121
12, T = 2 = =
= = i 9 5 (-1-]
14, 53 12 L4 e ”
N . - 10 £ 73

Sumber = Data Primer Hasil Penelitian, tahum 1993.



Ketur
Unan vang dilakukan olah  Petzrnak yang

Menjual Avam &
‘duan Jenis ,
Ujung Pandang Tahun 19?5.Eanghm’ @i Kotamadya

MNomar i B4 ok - S— :

i t i&5can Sz &1 H | '

| Responden | 3 HedEkal ! | Fersentass |
| - “ - Skor I =

a o c B |- K h k) L

- i | i

% ? u u - A < | e 1

3 . : = 1 = | - z 50 {

A = > - - - z 59 !

= = L i E (] ]

5 b = - — [ §

1 2= ]

15 H H - Ll - 3 ?' 5 !

7 # u H - ~ 3 = 1

=) A s o ~ - ] -5 |

';'? s g o : b ]

- - 1 25 !

1¢ o ¥* - - x = i
11 ¥ o s - - = Fit=
12 W by o " - 4 LOD
13 K K X H == L 160
14 H u ¥ X = 4 100
15 H e M en = = 73

Sumbar : Data Primazr Sets=lah Diolah, tahum 1993.

Katerangan @
& = Seleksi pejantan dengan point = 1
B = Egplgksi induk betina dengan peint = 1
C = Selek%si ayam dara d=ngan golint = 1
D = GSeleksi anak ayam dengan point = 1
K = Tidak adg seleksi dengan point = E

Jumlah Eotal point



Lampiran 4. Analisy Kualitas Berdasarkan

Ferawatan yan

g dilakuka;
Ayam Aduan ik
Tahun 1995,

?aﬂajEmEﬁ Pemzliharzan dan
. ocle Feternzk yang Menjual
denis Bangkok di Kota madya Ujung Fandang

pa— [~ . AL
Mamore i Manai o 1 2 T ==
i vy, | Marajeman Psmeliharaan ﬂfn Perawatan! . ?E??i?tﬂﬁﬂ [
E = 3 :I H I : It | : it [

. 5 ¥ # 2 - ~ 4 a0

2 Y " i i - _ 4 20

= b ¥ e b - - a a0

e ] " B - - - o &0

8 " “ i - - - x &0

& X 5 S i X - " 100

7 H x b % x - 5 100

2 " i W " b - 5 1oG

9 M M Y - - - x &0

19 B b ¥ B ¥ - 5 100

p B i K M ¥ s — o 1o

Z e " H ) M - ba) 100

15 M b 5 H ¥ - 5 100

14 M W M ] " - cu 100

1o H K ol 3 ] - 5 100

Sumber : Data Primer Hasil Penelitian, tahun 1%95.

Faterangan ¢ ] B
= = Pemberian pakan utama beriualitas = 1
F = Pembarian makanan tambahan = 1
G = Fgmbarian Dhat—uUa?an i }
H = Pamberian vaksinasi = 1
| = Panggunaan tenaga kerja terampil 3 i
K = Tidak ada pemsliharaan dan parawatan xhusug - %

Jumlah total paint



L;mpiran b

Anali=s

Jenis Bangkok dj

Kuzlitas Berdasarkan
olah Feternak

kota madya Ujung Pandang

Fola-pola Latihan
¥E&Ng  Menjual

Ayam

¥

ang

Aduan
Tahun 1995,

Momar = - 1 ]
Responcen -ﬂja et hatatiag ! : Farsentase
- T ] IE:I'.G:!,,I -[?::.
I B s S I : n
o [ | ; | .
[ e e e _ 2
: SEREE LS ENENT T
3 i z 2 4 | 89 :
p 3 S 4 L ! T 4 | B0 |
| -I'-‘.- L " }.; }C: = . 4 | 3::1 |
al H ) Y " ” Vo = | 1m0 i
2 . b . « |- s | 100
i # H o 4 ' 1 - 5 ! 100
: s = 2 . ' - 5 | 100
7 " H W ® - - 1 a | a0
190 ¥ " u ” | = s L oig ) a6
o 35 i e o B E 5 - 1 s 100
12 i s v |y % - 1 5 160 i
e % i i # 2 - 13 160
14 it g . z y - 5 100
13 " ! X ‘ " M ¥ = | = 100
i
Sumbar Data Primer Hasil Penelitian, tahur 1%999.
Keterangan :
J = Memandikan dan meniemur = 1
L = Mengurut ayam = %
M = Latihan fisik = -
M = Sparring partner = 3
0 = Training f 1
K = Tidak ada pola-pol atihan khusus = E

Jumlah *total point



Lampiran &. Pansntuan rvual . |
yang Meniual izizmﬁgszaﬁa;g Dimiliki olah Feternak
Ll.iu.ng F'E'll'ldang Tahun 1955, Enis Bangkok di kKota madya

——— T -
! ) Ly T 11

R FPE’ =entama P?“'?:EEL'-E:H kuwalitas | % |
[ HE ) I i ' ]
Respcndsn - Ly f Haf;grﬁtai Kuaslitas [
1 X Y z i ;
gt 1 B | u.
5 | 2 e 190 | @es,00 | i
= T = 8% 73,00 b e 1
3 501 80 g0 70,00 | 2 “
4 o &0 20 86,57 | c '

9 25 40 E 160 &1,687 | B

[ 7o 100 100 TFd &7 A

74 73 100 1C0 P17 A

a 75 100 190 71,67 A

2 25 &0 0 TL.E7 E

10 ks i lon 20 23,00 %

11 73 100 100 21,467 &

1z 100 100 i 160 100,00 A

= 100 100 100 100,00 A

14 100 100 140 100, 00 A

1% 78 1040 100 21,87 a

Sumbar: Data Primer Setelah Diolah, tahun 19930,
ketzrangan @

S Milai perssntasz sistem seleksi kpturunan.

¥ = Milai persentase manajemen pemeliharsan can pErawatan.

L = Nilazi persentase pola-—pola latihnan.

Penentuan kriterian kualitas, adalah :

(A = MNilai cerzsntase antara 203 — k2atas

Fualitas Atas 3

Tad 3 tars SOY - TY,974
Yualitas Menszngah (B} = Milzi persentase antara -

Nilai persentass 47,79% — ksbawah

Kuslitas Bawak (L)



Lampiran 7.

Hasil Fnalisis

Biava Tenaga Kerja Petern

:T“izi;mixam Aduan Jenis Bangkok s=1ama ;khZ?ZE
dva Ujung Pandang Tahun 1993,
N

No. RESE. Jumlah Tensga Kerja Baji/arang/bulan Jumlah

{erang) (Rp) (Re)
Az = 150.000 L0 . OO0
= 1 100,000 200,000

S - = o

4. - - -

o - - s
5. 2 100.000 400,000
Falr & 150,000 1.800.000
8. 1 S CHID 100,000

s = - -
10. = 45 . 000 270.000
11. = 7o. 000 {20,000
12 = 150 . 000 SE0, D0
13. 1 150.000 SO0, 000
14. 1 200 . 000 SO0, 000
13. . 100.000 400 , GO0

Sumbar

Data Frimer Hasil Fenelitian, tahun

19925.




Lampiran 8. Hasil Aralisis Eia

Yang HEnjual fa

¥a Makanan yang Dikeluarkan Peternak
Kotamadya Ujun

vam Aduan Jenis Pangkok Selama 2 Bulasn di

——

g Fandang Tabkun 1995,

No. REsp. Eiaya Makanan
Anak Avam Avamn Dara Ays Davaks, ' fyas Babifoen Jumlah

s e R ) e
1. I463.758 170.000 209.440 2.500 835.598
2. 42.120 43 . 500 54.000 55,140 194.880
. B7.120 a4, 200 =0 . 000 25.035 187.3535%5
4. 17.010 - 26 . 400 27 600 71.010
s BI.160 ?.120 &0 . 000 24.740 177.020
&. &4 .000 170.3460 27.312 95.8048 Z&0.478
7 a 204,430 &7 . 080 509.000 41.800 B21.960
8. F4.950 92.440 78 . 800 122.1190 IBT.920
. 42,5560 18.273 146.835 82.175 l??.B&E
10. 113.372 79.6%71 ZZ28.000 = &21.263
11. 111.&00 75.644 195.058 121.350 S03.&50
12. - 27 .000 24,000 264 .9463 F17.963
13. 107 .280 45,100 53.880 83.5600 291.8&0
14. 14%.130 92.000 1&7 . 000 219.900 6Z2.050
15. 0. 720 8%.300 28.000 297.375 909 .3%3
Sumber @ Data Primer Hasil Penelitian, tahun 1990.




Lampiran %, Hasil Analicje Biaya Dhat-go
Dikeluarkan Peternak

Bangkgk Selam
na 2

batgn dan VYaksinasi WA J
Yang Merjuzl Avam Bduan Jenis
di Kotamadya Ujung Pandang

Biaya Dbat-cbatan

No. Resp.
_ Antibiotik Yitamin Suplemen Yakminand dumlah
B ~—==={Rn) " »
1. 37.250 21,000 9.400 57 .B50
<. 7.100 L00) & . GO0 14,100
3. 2.300 7 <400 2.500 12.200
* S50 850 - 1.200
s 1.050 200 - 1.950
5. &.950 20.550 4 .300 31.800
T 19.450 2.100 7 . S00 29.250
8. 17.350 &.300 2. 500 IEﬁ.lEG
2. - 3.000 - 3.000
10. 1.500 2.300 12,100 22.900
11. 3.750 3. 600 18.050 25.400
12, 10.300 30,200 & . 400 44900
1% 31.500 S.100 7.100 43,700
14, 24 350 225.850 14.400 284,600
B 1.700 _ 4.100 5.000 10.800

Sumber 1 Data Primer Has=il Psnelitian, tahun 19935.
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Lampiran 10. Arajig .
Feternakaiifﬂ Berdasarkan Kuzlit s '
Kotamadve o108 Meniual Avam  aduan gnor Y=N9 Dimiliki
madya Ujung Fandarg Tahun 1;;; SR eanglok: WL
Fealitas Atas (a)
ho. Responden Makan
i arm = o Y : —
e TR Yeboitens T leria fotal |
1 8x5, 5% wR - i
& 340 E}? J3:330 F . 600 L00.COC 1,803,543 |
7 B21, 940 fesd98 210 400 0O Rzh ]
& Erad . G0 h}.?uu 7.500 © 1i.200,000 2. 581 Byp [
'JS?-'?EI:J 2{ {]rr- e, din e -
10 £ '3 > ~ ‘.JJ £« 200 160G, OO0 14 170
_l.;éE l!:',ﬂu:l l.?aif}:_l 270 Q0 Pk - I
ll E":.E-Elﬁ{. ? TEG gt . r. [ g lic-a
] =1 % ks 18.030 420 ., COQ 375 . 8
= =i7.96% 40 . 500 b . 500 PO, 0 =
14 2,05 o0 gholby g tmdy el
Tn ;gq g%g 2790.200 14,400 400.000 1,306,450 5
. 5.800 5,000 400 . 000 SB0.CO0
1 Jumiah o LE2.2T SREZ LS80 8&.930 5.5620,000 11+341¢3ET_
Rata-rats S513.22 50.235 2.495 S£2,000 1.134,139
#fuslitas Menengah (B}
fNa . Responden Makanean Obst—obatan Yaksinasi T. Keria Totzl
t s e e e et --.-H-p'________""-:--_“_____:_._____"lI
2 154,230 T 700 & &00 1080 000 oS0a.380
=t 187 .355 F.T00 2w a0 L&} 195430
o 177020 1530 L LR 178.970
i 159.3553 5000 0 ] 152 .B65 I
Jumlah 718,520 22.350 8.900 100.000 849.77C |
|
Rata-pata 179.630 5, 520 4,450  100.00C 2i2.%6& ‘
Kualitas Bawah (C}
qu. Fespondsn HMakanan Opat-cbhbaten Yaksina=zi T. Kerjs Tatal ?
P e e - PR e e S AT "--"——-r
& B FL.OAD 1.200 L 3 e E
; — !
Jumlan 71.019 2,200 a ¥ 72.2:0 |
| Rata-rata 71000 2. 200 G g Fewesd o
I:_ - —_—

Qumaer 3 Data Primer Hasil Penmlitian,

tEl.h'..'.-'l i‘?ﬁlﬁ|



Lampoiran

11. Hasii

'Eig Fernerimaan dari
¥ang Diperplen Feternak
Jenis Bangkok

Hasil Psnjuslan Bnak
¥ang Menjual Avam
Selama 2 Bulan di rotamadya

Ujung Fandang Tahun 1999,

p—

Eulan Sentamber

No. REsp. Bulan Oktober
Tk Lk Jumlah
{Eh h-il'gi.f"E'l'ﬂ.ﬂl" JLlI'TI-LEh hu!.l"'gE!.fE'kﬂ-." tHFJ
ar) {Rp) (ekor) (Rp)
§ 5= 185 . 000 1L 3. 000 1.725.000
= - = 25 5.000 125.000
10. =3 9. 000 ik S.000 90,000
11. 11 15.000 2L 15.000 259,000
Sumbsr : Data Primer Hasil Fenelitian, tabun 199%5.



Lampiran 12, :

E:i;l i:iliﬁi; Fenerimaan dari Hasil Pesnjualan Avam

Aduan Jeﬁigﬂgisgﬁlih E,PEtErnEk ¥ang Menjual Avanm
i Vel elama 2 Bul i 5

Yiung Fandarg Tahun 1995, 4lan  di Kotamadya

e

Bulan September

Mo. Resp. Bularn Oktober
ke Meiker wmln T hargrmar
Eay=) (a2kor) {Ra)

7 9 200 000 a 300.000 S.000.000
8. 2 75.000 2 73.000 I00.000
10, = 30,000 z 50 . 000 Eﬁﬂ;ﬁﬂﬂ
11. = - & 100000 &S00, Q00
13. 2 100,000 = 100 . 000 SO0 . 000
is. = - 2 250 . 000 SO0 . 000
15. - - 2 150.000 TO0. 000
Sumbar : Data Primer Hasil Penelitian, tahun 1%93.




Lampiran 13,

e

ﬂauan . 220 dari Hasil Penjualan &vam
duan ;::EE E;EE:ﬂleh Feternak vang Menjual ﬁ:&m
Ujung P 0ok Selama 2 Bulan di Kotamadya

andang Tahun 199%,

Bulan September

Ma. Resp. Bulan Dktober
- il =
?;gii? har?:;?kur i:t;i? hargz/eker JHmiEn
e (Fp)
£ 2 160.000 3 100,000 500 .000
= 2 100,000 2 F100.000 400 . 000
& e T 2 S0 L Q00 1.000,000
7 - = & SO0, 000 1.200.000
8. = = 1 280 .. 000 230.000
7. 1 80,000 1 B0 . 000 150,000
12. = SO0 000 = 250,000 1,650,000
13. 2 2l g Q0 = - 200, 000
14, = 200,000 1 200 000 1,300,000
15, 2 200, 000 i SC0 . 000 SO0 ..000

Sumber : Data Primer Hasil Panelitian, tahun 1995.




Lampiran 14, fpalisg
Dimiliki
di Kotamdys Ujung

rualitas Atas (@)

i

Pgﬁ@rimaan
Feternak

Bardasarkan

¥Yang Menijual Avam aduan
Fandang Tahun 1995,

Fuslitas

Ayam
Jenis Bangkok

wang

-
tMa. Ra@spondsn Ansk A am
i 1:"\ = o o
E BN -—---.-lr:__._“__"_.irfm DE‘.F-':.. T DEHE-EE Tgtﬂ.l -_!
v __--__-_"u"ﬂp_"—-- T e |___I|
! 1 1.723, 000 5 |
& o o o 1.72%.000 |
1. OO, O L 1 T Lo ]
; 3 LoDl Sy 1.200. 000 T. 000,000 N
R T T Ty ) R = ;
10 350, 000 350 000 _ﬂa'hbg ;gg'ggg
3 §595,000 500, 000 0 1.155.000 |
1_‘; o 0 1. 450,000 1,550,000 ||
4 o 00, 000 500, GO0 1. 000, 000
0 S00. 000 1.300,000 1.20¢C,.000
15 O S0 L D00 FO0, 000 1.20,000
| duml ah 13.7806.000
1
Fata-rata 1.3TE.000
Eualitas Menengzh (B)
M. Responden Anak Avam fvam Dara fvam Dewass Total [
——— - _F‘!Fﬁ ______________________________ Il
2 ] ] BO0. 000 S0, T |
= ] [ o QoD G000, D00
b= 125,000 D i 125200
o ] K] 1 &G, QD 140,000
3
: Jum?! ah ‘189000 E
i Rata—rata 298,250 E
| i
Kualitsas Bawah (C)
H EL - i
| Mo. Responden &nak Avam &vam Dara o gvam Dewssz Total 1
S [ e e i M P e e e -3 S P g e S e F.__._..--——__.._-;--——.——___.-.-"————_
| A O ¢ L 2 |
|
e g umlah = :
T
i Rate-rata e E
: F;;ﬂlitian, tahun 1973.

i 1
Sumber 2 Data Primevr Ha=zil
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